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Salam

Alhamdulillah Puji syukur kehadirat Allah SWT kami hatur-

kan karena pada akhirnya perhelatan akbar Tebar Hewan  

Kurban 1434 Dompet Dhuafa telah berjalan dengan baik.  

Walau masih jauh dari kesempurnaan namun kami masih ber-

hasil menghimpun kurban sebanyak 15.277 kambing dan 888 

sapi atau setara dengan 20.933 kambing dan telah terdistri-

busikan semuanya dengan baik ke seluruh pelosok desa bah-

kan beberapa desa tersebut ada di luar negeri.

Capaian ini tentu berkat dukungan dan partisipasi dan sum-

bangsih terbesar dari Bapak/Ibu/Sdr. Para pekurban yang mu-

lia, para mitra peternak di daerah-daerah yang telah memper-

siapkan hewan kurbannya  serta sahabat kami para pengurus 

masjid, pengurus pondok pesantren, serta lembaga-lembaga 

sosial lainnya yang menjadi mitra distribusi kurban kami. Terima 

kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak telah mem-

percayakan hewan kurbannya kepada THK Dompet Dhuafa, 

tak lupa kepada Mak Yati, sang pemulung yang telah memberi-

kan kami inspirasi, serta Bapak Prof. Dr. B.J. Habibie yang telah 

bersedia menjadi endoser bagi program ini. Sebuah kebang-

gaan tersendiri lembaga kami didukung oleh mantan Presiden 

Republik Indonesia. 

Total Kurban berarti menunaikan ibadah kurban dengan 

semaksimal mungkin. Mengapa demikian? Sebab selain ber-

harap balasan dari Sang Maha Pemurah, berkurban juga erat 

kaitannya dengan kepedulian membantu sesama. Dengan 

menunaikan ibadah ini, kita dapat membantu puluhan bah-

kan ratusan penduduk desa kurang mampu, agar bisa makan 

daging, peternak miskin dapat terbantu dengan dibelinya hasil 

ternak mereka, dsb. Maka dari itu, totalitas dalam berkurban 

juga dapat dilakukan dengan cara menghimbau keluarga, dan 

teman agar turut berkurban, sehingga akan lebih banyak lagi 

yang terbantu. 

Dan, sejatinya berkurban memiliki makna ‘berbagi kepada 

sesama’. Dan Bapak/ibu/sdr telah membuktikan dengan tutut 

serta dalam program THK Dompet Dhuafa. Bayangkan bila 

satu hewan kurban dapat memberi makan puluhan orang tak 

mampu, tentu akan terasa sangat tenang dan nikmat di hati. 

Bagaimana pun kurban merupakan momentum tepat untuk 

menumbuhkan semangat memberi. Semoga hewan kurban 

Bapak/Ibu/Sdr menjadi bukti totalitas kurban kita semua. Amin. 

n

Yuli Pujihardi
Direktur THK Dompet Dhuafa
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“Membagi rata daging kurban yang telah dipotong 
tanpa timbangan bermain dengan perasaan,  

cukup melihat dan meneliti tiap tumpukan daging, 
agar semua terbagi dengan adil”
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TOTAL KURBAN, 
“FA shalli li rabbika wan har,” Demikian sabda Allah dalam 

Surah Al Kautsar. Dua perintah datang berurutan sekaligus: 
“Maka shalatlah untuk Tuhanmu dan sembelihlah (hewan 
kurban)”. 

Perintah itu untuk mengukur rasa syukur kita atas nikmat 
Allah yang begitu banyak tercurah kepada kita. Jika pe-rintah 
itu kita laksanakan sungguh-sungguh, total, sesungguhnya 
orang yang membenci kita adalah yang terputus dari kebai-
kan.

Dimulai dengan shalat, sebuah ritual yang memung-
kinkan manusia menemui dan berdialog langsung dengan  
Allah, Sang Maha Pencipta. Syaratnya, manusia sang pencari 
harus berserah diri total kepada Allah. Setelah membaca niat, 
mengangkat kedua tangan dan berseru “Allahu Akbar”, tanpa 
berpikir apa-apa lagi selain menghadirkan Allah, manusia di-
mungkinkan memasuki suasana transendental yang illahiah. 
Setelah membaca salam dengan menoleh ke kanan dan ke 
kiri, manusia kembali lagi ke dunia nyata untuk menjalani ke-
wajiban hidup sehari-hari.

Demikian pula perintah berikutnya: menyembelih hewan 
kurban bisa sapi, kambing, domba, atau unta pada Idul Adha. 
Itu adalah sebuah ritual yang sarat  makna ukhrawi dan duni-
awi. Hablum minallah dan hablum minanas. Vertikal kepada 
Allah, horizontal kepada sesama.

“Bukan daging, darah, atau bahkan bulu hewan kurban itu 
yang  sampai kepada Allah, melainkan ketakwaanmu,” begitu 
yang sering kita dengar dari para ulama. Takwa, pasrah, dan 
tunduk total kita menjalankan perintah Allah adalah esensi 
penyerahan dan penyembelihan hewan kurban.

Itulah yang dicontohkan Nabi Ibrahim As ketika menerima 
perintah Allah untuk menyembelih anaknya yang telah lama 
diidamkan dan sangat disayangi, Ismail. Karena iman dan 
ketakwaan Ibrahim total, perintah itu dilaksanakan juga. Akhir 
cerita, seperti yang sering kita dengar, adalah happy ending. 
Ismail diganti dengan seekor domba. Inilah buah dari keya-

Tajuk
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TOTAL KEPEDULIAN
kinan dan kepasrahan total, mutlak tanpa 
berontak, kepada Allah.

Sarana Pemberdayaan 
Setelah disembelih, daging hewan itu 

dibagikan kepada mereka yang memerlu-
kan, dimasak, lalu dimakan. Ini adalah se-
buah ibadah sosial dengan dampak positip 
berlipat ganda --sebagai bukti kepedulian 
kita kepada sesama.

Pekurban boleh menikmati daging he-
wan kurbannya. Namun, jika menu harian-
nya selalu berdaging, apalagi jika dengan 
alasan kesehatan dia tidak disarankan ban-
yak makan daging, seyogyanya daging itu 
diserahkan kepada mereka yang lebih me-
merlukan, yakni kaum dhuafa.

Ibadah sosial ini, jika dikelola secara pro-
fesional, baik dan benar, dahsyat dampak-
nya. Kaum dhuafa --yang jarang makan 
daging-- mendapatkan sumber asupan gizi 
yang sangat diperlukan untuk menjaga kes-
ehatan. Lebih jauh daripada itu: petani, pe-
ternak, tukang potong hewan, pedagang, 
dan seluruh mata rantai pengadaan hewan 
mendapat rezeki. 

Petani dan peternak mendapat kesem-
patan untuk memelihara hewan, yang ke-
mudian dijual kepada  pedagang --mulai 
dari pengumpul kecil sampai penyuplai 
besar. Karena jumlah umat Islam di Indo-
nesia sangat besar dan orang yang mampu 
berkurban terus meningkat, maka Idul Adha 
adalah momentum yang sangat penting, 
sebagai titik awal kebangkitan ekonomi 
nasional melalui pemberdayaan peternak  
lokal menuju swasembada daging.

Mengapa selama ini kita masih terus 
mengimpor daging setelah merayakan kur-
ban? Salah satu jawabannya adalah, karena 
banyak uang bergemerincing dalam impor 
daging. Gemerincing yang sangat meng-
goda, hingga menyeret sejumlah politisi 
yang juga dikenal sebagai juru dakwah ke 
hadapan penyidik Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK) dengan tuduhan menerima 
rasuah.

Saking geramnya terhadap praktik patgu-
lipat impor daging, seorang pimpinan pe-
ternak Jember, Jawa Timur, beberapa bu-
lan lalu menyerukan “Revolusi Peternakan” 
dan menyebut importir daging sebagai 
teroris. Astagfirullah.

Tiada kata terlambat untuk memulai 
kebaikan. Sebagai pekurban, Anda dapat 
menyerahkan kurban dalam bentuk uang 
kepada lembaga penyuplai hewan kurban 
beberapa bulan sebelum Idul Adha tiba. 
Uang itu akan digunakan untuk membeli 
bibit hewan, yang kemudian dititipkan ke-
pada para peternak kecil di desa-desa. Saat 
Idul Adha tiba, hewan yang telah bertam-
bah beratnya itu dibeli oleh lembaga pe-
nyuplai hewan korban dengan harga pasar 
yang telah disepakati antara pekurban, pe-
ternak, dan penyuplai. Nilai tambah hewan 
itu --harga jual dikurangi biaya pengadaan 
dan pemeliharaannya-- jadi milik peternak. 

Dengan mekanisme ini, Anda telah mela-
kukan “Total Kurban” dan “Total Kepedulian 
Sosial”: menjalankan perintah Allah,  berba-
gi rezeki, berbagi daging, memberdayakan 
petani dan peternak kecil, sekaligus mem-
bangkitkan ekonomi nasoional. n

Tajuk
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P
ERIHAL semangat berkurban 
secara total, belajarlah pada 
Mak Yati. Semangat perempuan 
60 tahun ini untuk merekatkan 
jiwanya dengan Rabb-nya be-

gitu luar biasa. Keterbatasan sama sekali 
tak menghalanginya. Sama sekali tidak. Dia 
benar-benar berkurban, memberikan yang 
terbaik dia punya, total setotal-totalnya. 

 Ketika berkurban tahun 2012 lalu, Mak 
Yati hanyalah seorang pemulung. Hari-
harinya disibukkan dengan mengumpul-
kan botol bekas di sekitaran wilayah Tebet, 
Jakarta Selatan. Penghasilan minim dan 

kehidupan ekonomi yang sulit tidak dijadi-
kannya alasan untuk tidak berkurban. Situasi 
menghimpit justru membuatnya terpacu 
untuk berusaha sekeras-kerasnya demi 
bisa berkurban. Demi upaya berbagi, demi 
mendekatkan diri ada illahi, dia menabung 
selama tiga tahun untuk membeli dua ekor 
kambing yang dia kurbankan.
 Pada suatu malam, di hari Senin, 22 Ok-
tober 2012, Mak Yati mengantarkan dua 
ekor kambing yang hendak dia kurbankan, 
lengkap dengan rumput pakannya, ke Mas-
jid Al Ittihad, Tebet Barat. Pengurus masjid 
sempat dibikin kaget oleh kedatangannya 
malam itu. Mereka tak menyana bahwa Mak 

Laporan Utama
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Yati, pemulung itu, mampu mengurbankan 
dua ekor kambing sekaligus. 
 Mak Yati memang sudah sangat dike-
nal oleh pengurus masjid. Dia sering men-
cari botol bekas di sekitar masjid. Terhitung 
hingga malam dia menyerahkan dua kamb-
ing kurbannya, Mak Yati sudah 15 tahun 
wira-wiri mulung di Tebet, tepatnya sejak 
tahun 1997 lalu.

 Mak Yati ingin berkurban sudah sejak 
lama, jauh sebelum malam itu. Keinginan 
itu terus dia rawat sambil menabung demi 
bisa membeli hewan kurban. Berdua den-
gan suaminya, Maman, Mak Yati mengum-

pulkan rupiah sedikit demi sedikit. Alasan 
pasangan suami istri pemulung itu berkur-
ban cukup sederhana; mereka juga ingin 
memberikan daging kurban, sebab setelah 
hidup di Jakarta selama 47 tahun mereka 
selalu hanya bisa menerima pemberian 
daging kurban karena keterbatasan ekono-
mi mereka.

Sulit Ekonomi Bukan Halangan 
 Selama tiga tahun menabung, Mak 
Yati dan Maman tinggal di sebuah gubuk 
berdinding  tripleks ukuran 5x4 meter di 
kawasan Tebet Barat. Mak Yati berasal dari 
Madura. Terhitung hingga Oktober 2012 
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itu, sudah setahun Mak Yati tinggal di gu-
buk tersebut. Sebelum itu hidupnya sering 
berpindah-pindah. Sebagai pemulung yang 
biasanya hidup menumpang di lahan milik 
orang, diusir adalah momen yang cukup ru-
tin dialami Mak Yati dan suaminya. 
 Mak Yati mengaku jadi pemulung sejak 
tahun 1965. Dia mengadu nasib ke Jakar-
ta karena beban hidup dan cobaan yang 
datang bertubi di kampungnya tak lagi 
memberi dia kesempatan untuk menafkahi 
diri. Dia nekat berangkat ke Jakarta tanpa 
bekal yang cukup. Dan dilakonilah 47 ta-
hunnya di Jakarta sebagai pemulung.

 Niat berkurban mulai terbersit di hati dan 
benak Mak Yati sejak tahun 2009, atau tiga 
tahun sebelum dia benar-benar berhasil 
mewujudkan niatannya. Keinginan itu ter-
pantik ketika dia mengambil jatah sembako 
di sebuah kelurahan. Waktu itulah dia seper-
ti mendapat hidayah. Tiba-tiba muncul niat 
untuk bersedekah pada hari raya kurban.

 Sejak niat mulia itu tumbuh dalam diri 
Mak Yati --dan dia menyadari niat itu tak 
mudah diwujudkan mengingat kondisinya 
yang serba kekurangan-- mulailah Mak Yati 

menabung penuh kesabaran. Setiap harin-
ya dia sisihkan uang antara Rp1.000-1.500. 
Hingga akhirnya kesabaran serta ketekunan 
Mak Yati dan Maman berbuah manis. Niatan 
terwujud setelah tiga tahun penuh mereka 
kumpulkan rupiah demi rupiah itu. 

 Begitu uangnya benar-benar terkumpul, 
Mak Yati senang luar biasa. Usahanya berha-
sil. Dia ingin lekas-lekas membeli kambing 
yang hendak dikurbankan. Bahkan, saking 
tak sabarnya dia ingin membeli kambing, 
dia cegat penjual kambing di tengah jalan 
dan langsung membayar untuk dua ekor.
 
“Alhamdulillah, tahun ini niat Mak kesam-
paian. Mungkin sudah izin dari Allah juga 
tahun ini Mak bisa nyumbang kambing ke 
masjid. Jadi, penghasilan dari Mak mulung 
ada faedahnya. Istilahnya bersihin harta, gi-
tu-gitu,” kata Mak Yati setelah menyerahkan 
kambing kurban ke Masjid Al Ittihad.

Mendapatkan Berkah
 Perjuangan dan keberhasilan Mak Yati 
berkurban itu menarik perhatian banyak 
orang. Wajar, karena orang-orang seperti 
dia cukup langka. Umumnya orang yang 

Laporan Utama
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Laporan Utama
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hidup di bawah garis kemiskinan seperti 
Mak Yati lebih mengutamakan kebutu-
hannya sehari-hari, tak begitu peduli pada 
kebutuhan sosial, seperti kurban. Tapi, Mak 
Yati tidak demikian. Dia adalah pemulung 
“edisi spesial”.
 
 Perjuangan Mak Yati juga memantik per-
hatian Menteri Sosial Salim Segaf Al-Jufri. 
Tepat di hari perayaan Idul Adha 1433 Hij-
riah, Pak Menteri mengunjungi Mak Yati di 
gubuknya. Kala disambangi orang penting 
itu, air mata Mak Yati meleleh. Dia terharu.

 Menurut Mensos, kejadian seperti Mak 
Yati langka di negeri ini. Pak Menteri juga 
berharap, cara yang ditempuh Mak Yati 
dapat menginspirasi dan menggugah kes-
adaran banyak orang lain. Jika orang yang 
benar-benar susah saja bisa berkurban, 

menurut Mensos, harusnya orang mampu 
lebih sanggup lagi. 

 Ketekunan dan semangat Mak Yati me-
nabung demi berkurban mendapat ganja-
ran yang luar biasa dari Yang Kuasa. Dia dii-
kutkan program bedah rumah Kementerian 
Sosial. Mak Yati akhirnya memang memilih 
pulang kampung ke Madura dan berkebun 
jagung di sana, hingga tahun ini. Untuk itu, 
dia mendapat bantuan dari Kemensos. 

 Berangkat dengan niat dan tekat yang 
benar-benar kuat, dan dengan izin Allah, 
semua angan bakal terwujud. Kepasrahan 
total dan semangat memberi adalah kunci 
dari kesuksesan hidup.  
 
 Mak Yati memberi kita contoh nyata  

soal l itu.n

Laporan Utama
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“Pemotongan hewan kurban bisa dilakukan 
dimana saja dan oleh siapa saja bisa membantu 
seperti anak kecil ini yang membantu ayahnya 
mendistribusikan”
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Laporan Utama

Belajar dari 
Kekasih Allah
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Laporan Utama

IBRAHIM termenung. Mimpinya yang 
datang berulang itu bukan sekadar bunga 
tidur. Ada titah yang wajib dia laksanakan 
di dalamnya. Sebagai seorang nabi, mimpi 
adalah salah satu cara Allah menurunkan 
wahyu pada kekasihnya itu.
            
 Layaknya seorang ayah, Ibrahim As tentu 
sangat mencintai anaknya yang masih belia 
itu, Ismail As. Terlebih, dia telah menanti ke-
hadiran sang buah hati berpuluh-puluh ta-
hun lamanya. Tapi Ibrahim sadar, apa yang 
diterimanya melalui mimpi itu adalah perin-
tah yang harus dia jalankan, tak peduli sebe-
sar apapun cintanya kepada anaknya.
 
 Lalu terjadilah dialog mengharukan itu, 
seperti yang dikisahkan dalam QS Ash-
Shaffaat: 102; “Wahai anakku! Sesungguh-
nya aku melihat dalam mimpi bahwa aku 
menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa 
pendapatmu?” ujar Ibrahim mengutarakan 
maksudnya kepada Ismail.

  Di luar dugaan, Ismail yang usianya ma-
sih 7 tahun (riwayat lain menyebutkan 13 ta-
hun) dengan enteng menjawab; “Hai bapak-
ku! Kerjakanlah apa yang diperintahkan 
kepadamu, Insya Allah! Kamu mendapatiku 
termasuk orang-orang yang sabar”.

 Ibrahim pun tak henti melafal takbir 
dan tahmid, mengagungkan Rabb semesta 
alam. Ibrahim sungguh bersyukur. “Sebaik-
baik teman dalam melaksanakan perintah 
Allah adalah kau wahai putraku tercinta,” 
ujarnya.

 Bergegas Ibrahim menyiapkan segala 
sesuatunya untuk prosesi nahr (penyem-
belihan). Tak terbayangkan bagaimana per-
asaan Ibrahim ketika itu; haru, tegang, dan 
mungkin juga keraguan sempat mengham-
pirinya. Beberapa kali Iblis berusaha meng-
godanya. Namun, dengan keteguhan iman-
nya, juga dengan kesabarannya, Ibrahim 
tetap pada jalan yang telah diperintahkan 
kepadanya. Tatkala keduanya telah berserah 
diri dan Ibrahim membaringkan anaknya 
atas pelipisnya, nyatalah kesabaran keduan-
ya. 

 Namun, kesabaran Ibrahim dan Ismail 
berbuah manis. Di tengah-tengah prosesi 
itu Allah melalui malaikat-Nya mengganti-
kan jasad putranya yang hendak disembelih 
itu dengan seekor qibas atau domba besar. 
Ibrahim pun kembali mengumandangkan 
takbir; Allahu Akbar… Allahu Akbar… Walil-
lahilhamd… “Sesungguhnya ini benar-benar 
suatu ujian yang nyata (bagimu). Dan Kami 
tebus anak itu dengan seekor sembelihan 
yang besar.” (QS 37: 106)

 Sungguh pelajaran yang berharga yang 
dapat kita petik dari kisah Ibrahim dan pu-
tranya ini. Kecintaannya kepada Allah adalah 
segalanya, mengalahkan cintanya pada har-
ta benda, bahkan putra semata wayangnya 
yang begitu dia sayangi. Ibrahim rela men-
gorbankan anaknya atas dasar kecintaanya 
pada Allah Swt. Oleh karena itu Ibrahim 
mendapat julukan Kholilullah atau keka-
sih Allah. Ibrahim mengajarkan kepada kita 
bahwa tiada cinta tanpa kesetiaan dan tiada 
kesetiaan tanpa pengorbanan. Pengorban-
an tidak akan terwujud tanpa kesabaran.

 Ibrahim juga mampu membentuk ke-
luarga yang dibangun atas nilai-nilai tauhid 
dan keimanan yang luhur. Hal ini bisa dili-
hat dari sikap istrinya, Hajar, dan putranya, 
Ismail. Hajar berketetapan hati bahwa apa 
yang dilakukan oleh suaminya adalah tugas 
kenabian yang harus dijalani tanpa keraguan 
sedikit pun. Ketika Iblis datang menggodan-
ya dan meberitahu apa yang akan dilakukan 
suaminya terhadap Ismail, Hajar menjawab; 
“Bahkan nyawaku sendiri siapk dikorbankan 
untuk tugas yang mulia itu.”

 Dalam sekuel kisah keluarga ini yang 
lain, tak lama setelah Ismail lahir, Hajar rela 
ditinggal oleh Nabi Ibrahim untuk demi da-
kwah dan syiar agama Allah. Ismail sendiri 
adalah suri tauladan seorang anak yang 
berbakti kepada orangtuanya. Dia menun-
jukkan kualitas imannya ketika menjawab 
dengan tegas pertanyaan ayahnya yang 
meminta pendapatnya soal perintah Al-
lah dalam mimpinya untuk menyembelih 
dirinya. Ismail juga mampu menyingkirkan 
godaan-godaan duniawi ketika Iblis datang 
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menghampiri, menggoda dan merayunya 
agar melanggar perintah Allah.

 Allah telah melanggengkan syariat yang 
dijalankan Ibrahim beribu-ribu tahun lalu 
melalui kisah tersebut. Kini, jutaan ummat 
Islam di berbagai penjuru dunia menjalank-
an syariat kurban setiap tahunnya, meny-
embelih hewan kurban, baik itu domba, 
kambing, sapi, kerbau, ataupun unta.

 Semua dilakukan sebagai ungkapan syu-
kur atas segala nikmat yang telah diberikan 
Allah, juga sebagai bukti cinta kita kepada 
Allah yang Maha Pengasih dan Penyayang. 
Sebagaimana firman Allah: “Sesungguhnya 
Kami telah memberikan kepadamu nikmat 
yang banyak, maka dirikanlah shalat dan 
berkurbanlah.” (QS 108; 1-2)
 
Limpahan Nilai dan Hikmah Kurban
 Banyak sekali nilai, hikmah, dan keu-
tamaan yang terkandung dalam ibadah 
kurban. Pertama, kurban akan semakin 
mendekatkan kita kepada Allah, sebagaima-
na asal kata dari kurban itu sendiri, qoruba, 
yang berarti mendekat. Maka ibadah kurban 
adalah salah satu cara kita untuk taqarrub 
kepada Allah.

 Sebagaimana yang pernah disampai-
kan Ibnul Qoyyim mengenai kurban, “Ada-
pun menyembelih kurban merupakan satu 
bentuk mendekatkan diri kepada Allah Sang 
Pencipta, yang mempunyai kedudukan sep-
erti halnya menebus jiwa yang pasti akan 
binasa. Sebagai penebusan jiwa, pengganti, 
dan bentuk mendekatkan diri kepada Allah, 
serta sebagai langkah di dalam menyuritau-
ladani pemimpin orang-orang yang murni 
dalam bertauhid, juga untuk menghidupkan 
sunnah-Nya. Yakni ketika Allah menebus 
putra Ibrahim As, yakni Ismail As, dan meng-
gantikannya dengan kurban. Maka Allah 
menjadikan hal itu sebagai momen yang 
terus berlangsung di kalangan keturunan-
nya.

 Kedua, ada kebaikan dari setiap helai 
bulu hewan kurban yang kita sembelih. Se-

bagaimana hadis yang diriwayatkan oleh 
Zaid bin Arqam, Rasulullah bersabda “Setiap 
satu helai rambutnya adalah satu kebaikan. 
Setiap satu helai bulunya juga satu kebai-
kan.” (HR. Ahmad dan ibn Majah).

 Ketiga, ibadah kurban menumbuh-
kan rasa kepedulian kita kepada sesama. 
Mungkin, bagi orang yang tinggal di kota-
kota besar dan hidup berkecukupan, makan 
daging bisa dilakukan kapan saja. Tapi ti-
dak dengan saudara-saudara kita yang 
hidupnya serba kekurangan, terutama mer-
eka yang tingal di desa-desa pedalaman. 

 Seperti masyarakat di salah satu desa 
terpencil di Kabupaten Ponorogo, Jawa 
Timur, yang hanya makan daging sekali 
dalam setahun. Itu pun mengandalkan dari 
daging kurban. Untuk itulah, dengan ibadah 
kurban, kita juga membagikan sedikit keba-
hagiaan kepada saudara-saudara kita yang 
dhuafa itu.

 Keempat, dengan ibadah kurban, ajaran 
Islam akan lebih tersyiar. Sebagaimana fir-
man Allah: “Dan bagi tiap-tiap umat telah 
Kami syariatkan penyembelihan (kurban), 
supaya mereka menyebut nama Allah terh-
adap binatang ternak yang telah direzekikan 
Allah kepada mereka, maka Tuhanmu ialah 
Tuhan Yang Maha Esa, karena itu berserah 
dirilah kamu kepada-Nya. Dan berilah kabar 
gembira kepada orang-orang yang tunduk 
patuh (kepada Allah)” (QS 22: 34)

 Semoga kita menjadi orang-orang yang 
pandai bersyukur dengan menjalankan iba-
dah kurban ini. Kurban dalam makna yang 
sebenarnya, yaitu mendekatkan diri kepada 
Allah, mencintai-Nya dengan sepenuh hati 
sehingga kita menjadi pribadi-pribadi yang 
takwa karena totalitas pengorbanan kita. 
Amin.

 “Daging-daging unta dan darahnya itu 
sekali-kali tidak dapat mencapai (keridhaan) 
Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang 
dapat mencapainya.” (QS.22: 37).

Wallahu a’lam bishshawab.n

Refleksi
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“Bukan hanya di India sapi bisa jalan raya, di Provinsi. Nangroe Aceh  
Darussalam, sapi pun bisa berjalan bebas di jalan raya  

tanpa ganguan apapun”
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Enam Kali 
Tebar Kurban  

di Kamboja 
Untuk ke enam kalinya Tebar Hewan Kurban Dompet Dhua-

fa, menyalurkan 25 ekor sapi untuk umat Muslim Kamboja 

khususnya yang ada di Kampong Cham. Penyembelihan dan 

penyaluran hewan kurban sebanyak 25 ekor sapi dilakukan 

satu hari setelah hari raya idul adha. Kali ini Tebar Hewan Kur-

ban Dompet Dhuafa menyalurkan hewan kurban di lima distrik 

yang ada di Kampong Kham, diantaranya Kampong Jor, Kam-

pong Labak dan Kampong Jumnik. Idul Adha 1434 Hijriyah 

disambut sukacita oleh warga, salah satunya warga Kampong 

Jor. Di distrik ini Tebar Hewan Kurban menyalurkan 9 ekor sapi 

untuk ratusan warga muslim. Ratusan warga Kampong Jor 

pun sangat senang karena di hari raya kurban tahun ini mereka 

mendapat bantuan hewan kurban. Bahkan sejak pagi hari mer-

eka telah berkumpul di halaman masjid untuk menyaksikan 

penyembelihan hewan kurban. Dengan bahasa Melayu yang 

terbata-bata dan pelafalannya tidak jelas, Amin, warga Kam-

pong Jor mengucapkan terimakasih karena umat Muslim dari 

Negara lain, masih memperhatikan umat Muslim di Kamboja.
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 Alasan Tebar Hewan Kurban Dom-

pet Dhuafa menyalurkan hewan kurban 

untuk Muslim Cham tidak lain sebagai 

bentuk kepedulian sesama Muslim. Se-

lain mendistribusikan hewan kurban di 

seluruh wilayah Indonesia, Tebar He-

wan Kurban Dompet Dhuafa juga me-

nyalurkan hewan kurban ke lima Nega-

ra lain termasuk salah satunya Kamboja.

 

Sebagai gambaran Kampong Cham 

di kamboja merupakan satu wilayah 

yang banyak dihuni oleh umat Muslim 

Kamboja. Sebagian besar warganya 

bermatapencarian sebagai petani dan 

nelayan sungai Mekong. Untuk menuju  

Kampong 1Cham dari ibukota Phnom 

Penh memakan waktu sekitar 6 sampai 

7 jam melalui perjalanan darat. Menurut 

Ustad Maad, sebetulnya harga sapi di 

Kamboja tidaklah mahal, tapi bagi mer-

eka yang tidak mampu, tetap saja sapi 

sulit untuk terbeli. 

Mereka berharap agar tahun-tahun 

berikutnya tetap mendapat bantuan. n

Laporan Utama
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Laporan Utama

“Perlu Empat orang dewasa untuk memotong hewan kurban  
dan dengan tehnik yang berbeda pula dengan  
kebiasaan memotong Kurban di Indonesia” 
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Menebar 
Kelezatan 

 hingga Pelosok
JALANNYA berkelok, sarat bebatuan terjal dan menanjak. Kendaraan 

roda empat tak bisa menembusnya. Harus menggunakan sepeda motor 
yang bannya telah dimodifikasi untuk bisa masuk ke lokasi itu. Tak mudah 

untuk mencapai salah satu dusun di kaki Bukit Lumbung itu. Ya, itulah 
Dusun Tanggung Rejo, Desa Karang Patihan, Kecamatan Balongan, Kabu-

paten Ponorogo, Jawa Timur. 
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M
ayoritas penduduk di sebuah 

wilayah yang berjarak 25 kilome-

ter dari pusat Kota Reog, Ponoro-

go ini, bermatapencaharian sebagai buruh 

tani di desa tetangga. Lahan di area mereka 

sendiri tidak bagus untuk bercocok tanam. 

Sebagian warga mengandalkan ternak 

kambing yang jumlahnya tidak banyak. Se-

bagian lagi mencari kayu bakar dan tana-

man obat di hutan sekitar dusun, untuk ke-

mudian dijual ke pengepul. 

 

 Bagi masyarakat Jawa Timur, Dusun 

Tanggung Rejo ini cukup tersohor lantaran 

sebagian besar penduduknya mengalami 

keterbelakangan mental. Dusun ini kerap 

disebut sebagai (maaf) kampung idiot. Dari 

total 44 kepala keluarga di sana, sebanyak 

53 orang anggotanya mengalami keterbe-

lakangan mental. Sudah banyak media di 

Tanah Air yang menyorot kondisi Tanggung 

Rejo.

 Menurut Ahmad Thobroni, salah satu 

relawan sosial yang biasa beraktivitas di du-

sun ini, beberapa puluh tahun lalu pernah 

terjadi paceklik parah yang mengakibatkan 

sebagian besar masyarakat kekurangan 

makanan dan nutrisi. “Satu generasi yang 

lahir pada masa itu hampir semuanya men-

galami keterbelakangan mental,” terangnya.

 Berbagai upaya intervensi sosial telah 

dilakukan di wilayah ini. Dompet Dhuafa 

sendiri telah meluncurkan berbagai pro-

gram sosial ekonomi di dusun tersebut, an-

tara lain dalam bentuk penyediaan fasilitas 

air bersih dan program Tebar Hewan Kur-

ban (THK) sejak bertahun-tahun lalu.

 Dusun semacam Tanggung Rejo ini sen-

gaja dipilih oleh THK sebagai daerah sasa-

ran penyaluran daging kurban karena pen-

duduknya sangat jarang merasakan lezatnya 

daging kambing atau sapi yang harganya di 

pasaran kini melambung tinggi. Mereka me-

mang punya ternak kambing, tapi jumlahn-

ya tidak seberapa. Itu pun menjadi tumpuan 

hidup mereka. “Jika dikurbankan, mereka 

tidak punya penghasilan,” kata Thobroni. 

Kurban Bisa Terbang ke Mana Saja
 

 Dalam buku Social Enterprise; Transfor-

masi Dompet Dhuafa Menjadi World Class 

Organization, Presiden Direktur Dompet 

Dhuafa Ahmad Juwaini menyebutkan, pri-

oritas sasaran THK adalah daerah bencana, 

yaitu penampungan pengungsi korban 

bencana alam, kerusuhan, dan tragedi so-

sial lainnya. 

 Daerah luar pulau Jawa di mana pen-

duduknya hidup di bawah garis kemiskinan, 

juga daerah yang mayoritas penduduknya 

muslim tetapi akidahnya berpotensi men-

jadi melenceng karena desakan ekonomi, 

juga dijadikan sasaran.

 Ahmad Juwaini mengakui, mayoritas 

prosesi penyembelihan hewan kurban men-

jadi ibadah sosial yang monoton. Orang-

orang hanya membeli hewan, seperti dom-

ba, kambing, kerbau, atau sapi, kemudian 

dititipkan melalui pengurus masjid. Setelah 

dipotong, dagingnya dibagi-bagikan kepada 

orang sekitar lingkungan masjid. Baik yang 

kaya maupun yang miskin mendapat jatah 

daging kurban —sebab tidak ada larangan 

orang kaya untuk menerima daging kurban.

 Dengan kreativitas dan inovasi Dompet 

Dhuafa, hewan-hewan kurban yang dia-

manahkan melalui THK Dompet Dhuafa 

diupayakan tidak menumpuk di kota-kota 

di mana tempat pekurban berada, tapi dia-

lihkan ke desa-desa pedalaman yang sering 

tak terjamah hewan kurban dan jarang 

merasakan nikmatnya daging kurban, juga 

daerah yang rawan pangan.

 “Daging kurban kini memiliki kesempa-

tan untuk terbang ke mana saja sesuai yang 

kita kehendaki, guna menjumpai insan-in-

san tak berdaya,” tulis Ahmad.

Laporan Utama
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Ket: kekurangan dan kelebihan pembayaran akan dikonfirmasi
sebulan sebelum Idul Adha

78 212 85

www.tebarhewankurban.or.id

thPhilanthropy Building, 5  Floor
Jl. Warung Buncit Ujung No. 14

Jati Padang, Pasar Minggu
Jakarta Selatan 12540

Telepon
Fax
Email

: 021-78 212 85
: 021-78 212 86
: cicilanku@tebarhewan.or.id
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 Program tersebut memang menelan 

banyak biaya. Namun, THK Dompet Dhuafa 

memiliki strategi agar ongkos distribusi he-

wan kurban tidak tinggi. Caranya, Dompet 

Dhuafa membina, membekali, dan mem-

beri modal para “peternak kelas gurem” di 

desa untuk memelihara maupun mengge-

mukkan hewan ternak melalui program 

Kampoeng Ternak Nusantara (KTN). 

 

 Peternak yang termasuk dalam golon-

gan mustahik itu diberdayakan. Ketika 

musim kurban tiba, hewan ternak mer-

eka akan dibeli dan dijual Dompet Dhuafa  

kepada para pekurban di kota, kemudian 

disalurkan dalam rantai distribusi di daerah 

sekitar peternak tersebut. Jadi, para musta-

hik betul-betul mendapatkan manfaat dari 

ibadah sosial ini, berupa keuntungan dari 

kegiatan beternak dan kelezatan daging 

kurban.

 Inovasi Dompet Dhuafa dalam penge-

lolaan ibadah kurban ini berlangsung sejak 

19 tahun lalu. Mulanya, program ini ber- 

nama Menebar 999 Hewan Kurban.  

Sejak tahun 1998 namanya berubah men-

jadi Tebar Hewan Kurban (THK) Dompet 

Dhuafa.

 Pada tahun pertama, program ini mam-

pu mengumpulkan 644 ekor kambing dan 

domba, serta delapan ekor sapi. Di tahun-

tahun berikutnya, jumlah hewan kurban 

yang diamanahkan melalui Dompet Dhuafa 

melonjak drastis. Terakhir, tak kurang dari 

20 ribu ekor kambing yang dihimpun dan 

disebar oleh Dompet Dhuafa melalui THK 

ini—meski pada tahun-tahun tertentu terjadi 

penurunan yang tidak begitu signifikan. 

 Ahmad Juwaini menyebut seluruh rang-

kaian program THK ini sebagai praktik kewi-

rausahaan sosial, di mana kegiatan ekonomi 

produktif dikembangkan untuk mencip-

takan keuntungan guna pemanfaatan sosial 

seluas-luasnya. 

 ”Sebuah proses dari hulu sampai hilir 

yang memberikan nilai tambah ekonomi 

dan sosial sekaligus,” terangnya.

 Inilah esensi ibadah kurban yang me-

miliki dimensi sosial. Kurban tidak sekadar 

menjadi ritual belaka, tetapi juga mampu 

membentuk pribadi saleh yang dekat den-

gan Rabb-nya. Juga mencetak kesalehan 

sosial dengan nilai-nilai kepedulian yang 

dibawanya. n 

Laporan Utama
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Hanya Bisa  
Kenduri  

Saat Kurban

Laporan Utama
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Satu hari setelah Idul Adha, warga ber-

kumpul ke rumah keluarga M Yusuf di Kam-

pong Jumnik, Kampong Cham, Kamboja. 

Di rumah panggung sederhana, M Yusuf 

menggelar pesta pernikahan anak perem-

puannya Naimah. 

Tak ada tenda atau musik organ tunggal 

di pesta pernikahan Naimah, semuanya 

dilakukan dengan sangat sederhana. Tapi 

tetap saja kegembiraan terpancar dari wa-

jah Naimah. Ditemani keluarganya, naimah 

menerima dengan ramah ucapan selamat 

dari tamu yang datang ke rumahnya. Meng-

gunakan pakaian adat Ao berwarna kuning 

cerah, Naimah sendirian duduk di pelami-

nan karena akad nikad akan dilangsungkan 

sehari kemudian. Calon mempelai pria yang 

tinggal di Kampong sebelah juga mengge-

lar kenduri di rumahnya. Dengan bahasa 

Melayu yang terbata-bata, Naimah mencer-

itakan tentang calon suaminya dan perasaa-

nnya yang sebentar lagi akan menjadi istri 

sah Sulaiman calon suaminya.

Pesta pernikahan Naimah, direncanakan 

sejak tiga minggu sebelum Idul Adha. Per-

encanaan atau penetapan tanggal yang 

sangat mendadak ini bukannya tanpa ala-

san. Ketika mendapat kabar Tebar Hewan 
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Kurban Dompet Dhuafa akan mendistri-

busikan hewan kurban di Kampong Jumnik, 

M Yusuf, orang tua Naimah, segera mer-

encanakan pernikahan Naimah di hari Ta-

syrik. Gelar hajat di hari tasyrik berarti warga 

yang punya hajat memiliki peluang untuk 

mendapatkan daging hewan kurban yang 

cukup banyak.

Menurut Ustad Maad, warga Kampong 

Jumnik memang memberikan banyak dag-

ing kurban kepada yang punya hajat. nanti-

nya daging kurban dimasak dan disuguhkan 

kepada warga yang datang. Biasanya oleh 

yang punya hajat, daging kurban dibuat sup 

atau masakan olahan lain dari daging sapi.

Selain di hari tasyrik, warga yang meng-

gelar kenduri biasanya hanya menyuguh-

kan ikan atau ayam, tidak ada daging sapi 

sedikitpun. Kenyataan ini disebabkan karena 

mayoritas warga Kampong Jumnik yang 

bermatapencarian sebagai nelayan sun-

gai mekong dan petani, banyak yang tidak 

mampu membeli daging sapi. 

Pada hari tasyrik tahun ini, ada 4 pa-

sa-ngan di Kampong Jumnik yang akan  

melangsungkan pernikahan semuanya 

mengandalkan daging hewan kurban untuk 

suguhan para tamu, termasuk salah satunya 

pasangan Naimah dan Sulaiman. n
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P
ertama, THK Dompet Dhuafa men-
gadakan program Cicilan Kurban. 
Dengan adanya program ini, diharap-

kan seluruh lapisan masyarakat dapat turut 
menunaikan ibadah kurban. Bagi masyara-
kat yang ingin berkurban namun masih 
merasa berat, uang kurban dapat dicicil 
setiap bulan sebesar Rp300.000-400.000 
melalui beberapa bank yang kami tunjuk. 
 
 Program ini terinspirasi dari kisah Mak 

Yati dan suaminya, Maman, sepasang 
pemulung yang setiap hari mengumpulkan 
Rp2.000-3.000 agar bisa berkurban. Hing-
ga akhirnya pada tahun 2012 atau setelah 
tiga tahun berusaha mengumpulkan uang 
dengan sungguh-sungguh, mereka dapat 
berkurban dua ekor kambing di masjid seki-
tar lokasi mereka biasa memulung. 

 Kisah Mak Yati dan suaminya begitu 
menyentuh dan memberi banyak pelaja-

Demi memberikan pelayanan optimal untuk para pekurban,  
tahun ini Tebar Hewan Kurban (THK) Dompet Dhuafa membuat 

beberapa terobosan baru. 

Biar Enteng, Kurban  
Bisa Dicicil

Terobosan Tebar Hewan Kurban Dompet Dhuafa:
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ran bagi kita semua. Pemulung saja punya 
tekad kuat untuk berkurban, sementara 
yang berpenghasilan lebih banyak dari mer-
eka malah jarang yang memiliki tekad serius 
untuk mengumpulkan uang demi berkur-
ban. Maka dari itu, program Cicilan Kurban 
ini diadakan untuk turut menumbuhkan 
kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
berkurban, dan melaksanakannya dengan 
cara yang mudah serta ringan. 

 Tahun lalu, THK Dompet Dhuafa berha-
sil mengumpulkan 24.000 ekor hewan kur-
ban. Tahun ini kami menargetkan 30.000. 
Demi tercapainya target tersebut, tahun 
kami bekerja sama dengan Ippho Santoso 
dan Jamil sebagai duta THK. Pertimbangan 
kami, sebagai motivator mereka berdua me-
miliki banyak pengikut di jejaring sosial Twit-
ter yang dapat digerakkan untuk berkurban. 
Promosi melalui media sosial sangat efektif, 
sebab hampir semua masyarakat kini aktif di 
jejaring tersebut. 
 
 Terobosan kedua adalah, sejak 20 Sep-

tember, konter dan gerai kurban THK dibu-
ka di beberapa titik untuk mempermudah 
masyarakat yang ingin berkurban. Berbeda 
dengan tahun lalu, pada konter kali ini kami 
akan memajang replika kambing dari sty-
rofoam. Tujuannya, agar masyarakat lebih 
tertarik datang ke konter dan semakin ya-
kin untuk berkurban melalui THK Dompet 
Dhuafa. 

 Dengan upaya tersebut, kami berharap 
kesadaran masyarakat Indonesia untuk 
menunaikan kurban kian meningkat dan 
mempercayakan pengadaan serta penyal-
urannya kepada THK Dompet Dhuafa. 

 Terobosan ketiga kami adalah, tahun ini 
THK Dompet Dhuafa insya Allah menjan-
jikan kambing kurban kami beratnya tidak 
kurang dari 25 kg. Bahkan mungkin lebih. 
Bila tahun sebelumnya laporan tentang 
pemotongan hewan kurban sampai ke pe-
kurban dua bulan setelah hari “H”, tahun 
ini kami mengusahakan informasi tersebut  
sudah dapat disajikan 2 bulan setelahnya. n
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Kreasi Konter Hingga 
Nyate Bareng Wali

B
erbagai cara dilakukan agar masyara-

kat menunaikan ibadah kurbannya di 

THK, sebab semakin banyak hewan 

kurban terkumpul, maka semakin banyak 

pula warga yang dapat makan daging di 

Idul kurban. Di antaranya dengan menga-

dakan ‘Aksi Simpati’ di beberapa titik seperti 

Bundaran HI, Pondok Indah, Alam Sutera, 

dan lainnya. Kegiatan tersebut dalam rang-

ka mempromosikan program ‘Total Kurban’ 

di berbagai pusat keramaian.

 Selain itu THK juga bekerjasama dengan 

banyak pusat perbelanjaan seperti Carre-

four, Lotte Mart, Depok Town Square, Ci-

nere Mall, Pejaten Village, dan membuka 

hampir 250 konter kurban yang tersebar 

di berbagai pusat perbelanjaan tersebut. 

Hal ini bertujuan, agar para calon pekurban 

semakin mudah ketika ingin membayarkan 

dana kurbannya, tak perlu repot datang ke 

kantor THK, saat sedang berbelanja atau 

sekedar makan pun dapat langsung mem-

bayar di konter yang disediakan.

 Demi menarik perhatian pekurban, 

konter THK pun didesain seunik mungkin, 

dengan menambahkan miniatur domba 

sebagai hiasan. Saat malam takbiran pun 

konter THK tetap setia melayani para pe-

kurban yang baru sempat membayarkan 

kurbannya. Sebisa mungkin THK berusaha 

memberikan pelayanan terbaik kepada para 

calon pekurban. “Penyebaran konter kur-
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ban yang semakin meluas diharapkan dapat 

melayani para calon pekurban secara lebih 

sempurna,” tukas Ika Atika, Direktur Market-

ing THK Dompet Dhuafa.

 Beberapa public figure seperti BJ. Habi-

bie, Ippho Santosa, dan grup Band Wali tu-

rut mendukung ‘Total Kurban’ milik THK ini. 

Bahkan pada 9 Oktober, betempat di  Pe-

jaten Village, Dompet Dhuafa menandatan-

gani perjanjian kerjasama dengan Wali Care 

Foundation, yakni 

wadah kegiatan sos-

ial dari grup Wali.  

 “Kami sangat 

senang bahkan san-

gat puas bisa beker-

jasama dengan 

Dompet Dhuafa . 

Sepanjang prinsipnya 

adalah untuk umat, 

dan memang bukan 

untuk memperkaya 

diri sendiri. Jika akunt-

abilitasnya benar-

benar transparan, 

sampai kapan pun 

kami dari Wali dan 

Wali Care Foundation 

siap bekerjasama ter-

us dengan Dompet 

Dhuafa. Kami yakin, inilah tabungan akhirat 

kami,” tukas Apoy, salah satu personil Wali.

 Kerjasama tersebut kemudian berlanjut 

dengan mengadakan acara ‘Nyate Bareng 

Wali’ pada 15 Oktober, di Desa Jampang, 

Parung, Bogor, Jawa Barat. Selain dimeriah-

kan oleh lima penampilan akustik dari grup 

papan atas ini, pada acara itu juga dipecah-

kan rekor ‘sate sepanjang 10 meter’ yang 

dibantu oleh masyarakat di sana.

 Kerja keras, serta pencapaian THK tak 

akan berarti tanpa adanya dukungan dari 

semua pihak. Semoga kepercayaan yang 

diberikan para pekurban selalu terjaga pada 

tahun-tahun berikutnya. Amanah kurban ini 

akan selalu disalurkan kepada mereka yang 

membutuhkan.

 “Insya Allah kami akan menjalankan 

amanah yang diberikan pekurban sebaik-

baiknya. Mitra didaerah adalah mitra terpilih 

yang dapat dipercaya. Maka distribusi pun 

akan merata. Setelah selesai pelaksanaan 

mitra didaerah akan memberikan laporan 

kepada Dompet Dhuafa secara tertulis, foto 

hewan kurban dan pelaksanaannya serta 

surat ucapan terimakasih dari penerima 

kurban yang akan disampaikan kepada para 

pekurban. Jadi para pekurban akan menge-

tahui di daerah mana kurban mereka dis-

embelih,” ujar Ika menjelaskan.

 Menurut Ika, Allah SWT tidak meng-

inginkan darah dan daging dari hewan kur-

ban yang disembelih hambahnya. “Yang 

Allah SWT inginkan adalah keikhlasan dan 

kerelaan dari seorang hamba untuk mem-

bunuh tipologi serta karakter binatang yang 

ada dalam diri manusianya.” n (SC)
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Kurban,  
Bangkitkan Keimanan 
dan Kemanusiaan
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“imam Al Ghazali telah mengingatkan kita semua bahwa 
penyembelihan hewan Kurban menyimbolkan  

penyembelihian sifat manusia”.
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H
ari Raya Idul Adha, sebagaimana 
Allah mensyariatkan untuk ber-
udhiyah (menyembelih hewan) 

maka hari besar umat Islam ini sering dise-
but dengan Hari Raya Adha wa biha sumiya 
yaumal-adha. Seperti halnya dalam penjela-
san kajian Islan yaitu, Hari Raya Fitrah adalah 
pada hari manusia berbuka menyudai puasa 
Ramadhan, sedangkan Hari Raya Adha yang 
mana pada hari itu manusia berudhiyah
 
 Hari Raya Idul Adha menjadi salah satu 
hari istimewa dalam Islam yang sangat di-
nantikan bahkan di tunggu-tunggu oleh 
semua umat muslim di penjuru dunia. Tidak 
terkecuali di Indonesia, dan masyarakat In-
donesia peristiwa itu sering dinamai dengan 
sebutan Idul Kurban. 
 
 Setelah melaksanakan salat Id bersama-
sama, umat Islam yang diberikan rizki lebih 
atau berkecukupan  diperintahkan untuk 
menyembelih hewan kurban, berupa bi-
natang ternak piaran seperti sapi, kambing, 
kerbau, domba, dan unta. Penyembelihan 
hewan Kurban pada hari Idul Adha merujuk 
pada peristiwa Nabi Ibrahim AS dan Nabi Is-
mail AS yakni  ketaatan Nabi Ibrahim kepada 
Allah Swt. 

 Ia melaksanakan perintah Allah untuk  
menyembelih putranya sendiri. Mimpi yang 
berulang datangnya itu ia yakini sebagai  
perintah yang harus dilaksanakan. Melalui 
mimpi itulah Allah perintahkan Nabi Ibrahim 
AS untuk menyembelih putra kesayangan 
yang telah lama ia nantikan kehadirannya. 
Merujuk pada kisah tersebut, bila dikaji lebih 
mendalam, ibadah Kurban mengandung  
dua esensi yakni spiritual dan sosial huma-
nis. 

 Pertama, pada sisi spiritual merupakan 
konsekuensi dari ketaatan dan kepatuhan 
seorang hamba kepada Allah Swt dalam 
melaksanakan ibadah Kurban yang diper-
intahkan-Nya. Ini juga merupakan ben-
tuk manifestasi keimanan seorang hamba  
terhadap Allah agar selalu bersyukur dan  

ikhlas terhadap segala sesuatu. Ibadah Kur-
ban mengajarkan kita untuk selalu sabar 
dalam menerima semua ketetapan Allah 
Swt.

 Dari sisi sosial humanis, nampak adan-
ya pendistribusian hewan Kurban kepada 
mereka yang berhak menerimanya dan 
disesuaikan dengan kondisi masyarakat 
yang tergolong fakir, miskin, dan delapan 
asnaf lainnya sebagai pihak yang berhak 
menerima bagian hewan Kurban. Ini pent-
ing untuk diperhatikan agar efek dari pelak-
sanaan Kurban yang telah dilakukan dapat 
merata pembagiannya.

 Seperti yang pernah diungkapkan ulama 
besar Imam Al Ghazali yang telah mengin-
gatkan kita semua bahwa penyembelihan 
hewan Kurban menyimbolkan penyembeli-
han sifat kehewanan manusia. Oleh karena 
itu, Kurban semestinya bisa pula memper-
tajam kepekaan dan tanggungjawab sosial 
(social responsibility). Dengan menyisihkan 
sebagian pendapatan untuk berkurban di-
harapkan timbul rasa kebersamaan, kes-
etiakawanan sosial di masyarakat. 

 Inilah ajaran Islam sebagai pedoman ma-
nusia sebagai rahmatan lil alamin, rahmat 
bagi sekalian alam semesta. Melalui pelaksa-
naan Kurban, manusia mengapai kesalehan 
ritual dengan melaksanakan perintah Tuhan 
yang bersifat transedental serta Kurban me-
miliki dimensi kemanusiaan. Umat Musli-
min dilatih untuk mempertebal rasa empati,  
kepeduliaan sesama, mengasah kepekaan 
terhadap masalah-masalah sosial umat  
Islam, mengajarkan sikap saling menyay-
angi terhadap sesama. 

 Mari bersemangat untuk melaksanakan 
Kurban, seperti yang telah digambarkan 
dalam kisah teladan Nabi Ibrahim AS dan 
Nabi Ismail AS tersebut. Mari jadikan Idul 
Adha sebagai momentum untuk mening-
katkan dua kesalehan sekaligus, yakni kes-
alehan spiritual dan kesalehan kemanusiaan 
(sosial). n (Ade Masturi M.A/Uyang/SC) 
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Revolusi Peternakan :  

Menuju Indonesia  
Swasembada dengan Ternak

E
ntah berapa juta ekor kambing, 
domba dan sapi yang telah rebah, 
disembelih dan darahnya mem-
basahi bumi Indonesia dalam rang-
ka perayaan Idul Kurban selama ini. 

Tapi, mengapa negeri ini belum pernah men-
capai swa-sembada ternak? Apakah kita bu-
kan bangsa yang mau belajar memanfaatkan 
kesempatan yang diberikan Allah melalui Idul 
Kurban?

 “Fa shalli li rabbika wan har (Maka sholatlah 
untuk Tuhanmu dan sembelihlah hewan kur-
ban)”, demikian firman Allah. Perintah itu un-
tuk membuktikan rasa syukur kita atas nikmat 
Allah yang begitu banyak telah tercurah ke-
pada kita. Dan, jika perintah itu kita laksanakan 
dengan sungguh-sungguh, secara total, ses-
ungguhnya orang yang membenci kita adalah 
yang terputus dari kebaikan.

 “Bukan daging, darah atau bahkan bulu 
hewan kurban itu yang  sampai kepada Al-
lah, melainkan Ketakwaanmu”, begitu sering 
kita dengar dari pak ustdaz. Jadi, ketakwaan, 
kepasrahan, ketertundukan total kita untuk 
menjalankan perintah Allah adalah esensi pe-
nyerahan dan penyembelihan hewan kurban.

 Itulah yang dicontohkan Nabi Ibrahim AS 
ketika mendapat perintah Allah untuk meny-
embelih anaknya yang telah lama diidamkan 
dan sangat disayangi, Ismail. Tapi, karena 
iman dan Ketakwaan Ibrahim total, maka di-
laksanakan juga perintah Allah itu. Akhir cerita, 
seperti yang sudah sering kita dengar, adalah 
happy ending. Ismail diganti dengan seekor 
domba. Inilah buah dari keyakinan  dan kepas-
rahan total, mutlak tanpa berontak, kepada Al-
lah.

PERLU REVOLUSI
 Ketakwaan kita dengan menyembelih he-
wan kurban langsung kepada Allah, semen-
tara dagingnya dikonsumsi manusia. Sebuah 

ibadah yang komplit. Hablum minallah dan 
hablum minanas. Vertikal kepada Allah, hori-
zontal kepada sesama manusia.

 Penyembelihan hewan pada Idul Kurban 
adalah sebuah ibadah sosial yang bernilai eko-
nomi tinggi dan melibatkan banyak pihak den-
gan dampak berlipat ganda bagi kepentingan 
nasional.

 Ibadah sosial ini, jika dikelola secara pro-
fesional, baik dan benar, berdampak dahsyat. 
Kaum dhuafa, yang jarang makan daging, 
memperoleh sumber asupan protein yang 
sangat diperlukan untuk menjaga kesehatan. 
Dan, lebih jauh dari itu: petani dan peter-
nak dan tukang potong hewan, pedagang 
dan seluruh mata rantai pengadaan hewan 
mendapat rezeki.

 Jumlah umat Islam di Indonesia sangat 
besar dan orang yang mampu berkurban ter-
us meningkat, karena itu Idul Kurban adalah 
momentum sangat penting sebagai titik awal 
bagi kebangkitan ekonomi nasional melalui 
pemberdayaan peternak  lokal menuju swa-
sembada daging.

 Tapi, mengapa kita masih terus mengim-
por daging setelah merayakan Idul Kurban se-
lama ini? Salah satu jawabannya adalah karena 
banyak uang bergemerincing dalam bisnis im-
por daging, hingga menyeret sejumlah pihak, 
termasuk politisi, ke Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK) dengan tuduhan telah meneri-
ma rasuah.

 Mas Arum Sabil, Ketua Asosiasi Peternak 
Indonesia, di Jember, Jawa Timur, dalam dia-
log peternak dan Menteri Pertanian beberapa 
bulan lalu menyerukan “Revolusi Peternakan”. 
Dengan geram, ia menyebut para importir 
daging dengan komplotannya sebagai “tero-
ris”. Astagfirullah.
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 Kata Bung Karno, revolusi adalah menje-
bol dan mrembangun. Maka, revolusi  peter-
nakan berarti menjebol semua tatanan dan 
aturan yang tidak sesuai dengan upaya ber-
dikari (berdiri di atas kaki sendiri)  dalam hal 
penyediaan daging untuk konsumsi  dalam 
negeri, dan membangun tatanan dan aturan 
baru yang sesuai.

 Tiada kata terlambat untuk memulai ke-
baikan. Revolusi Peternakan bisa diawali pada 
Idul Kurban 1434H/2013 ini dengan melibat-
kan sebanyak mungkin pihak terkait.

PRODUKTIF, BUKAN HANYA KONSUMTIF
 Idul Kurban harus kita maknai bukan han-
ya sebagai kegiatan karitatif, yakni sekedar 
memberi atau berbagi daging dari orang kaya  
kepada kaum dhuafa. Kalau cuma itu sama 
saja dengan apa yang sering disebut den-
gan “memberi ikan, bukan kail” itu. Jika cuma 
memberi ikan itu bersifat konsumtif. Jika kita 
hanya memberi daging pada Idul Kurban, 
maka habis makan daging, selesai. Menunggu 
pembagian daging kurban lagi tahun depan.

 Kalau tidak mau hanya mengulangi ritual 
dan adegan bagi daging setahun sekali, maka 
Revolusi Peternakan adalah jawabannya. Kita 
harus memberi para petani dan peternak kecil 
modal, dalam bentuk hewan dan atau uang, 
cara beternak dengan produktivitas tinggi, 
tempat usaha, cara mengolah dan menjual  
hasilnya. Mereka perlu dilatih dan dibimb-
ing. Mereka perlu kebijakan pemerintah yang 
memberikan perlindungan agar lahan usaha 
peternakan kecil bisa tumbuh dan berkem-
bang.

 Untuk mengolah hasil peternakan perlu  
industri. Agar mendapat nilai tukar yang adil 
para peternak kecil harus memiliki bargain-
ing position, posisi tawar, yang disegani. Dan, 
yang terakhir ini bisa dicapai jika para peternak 
mempunyai organisasi yang solid.

 Semuanya itu memerlukan political will, 
kemauan politik, dari para pemangku kepent-
ingan: para penyelenggara negara, pemerin-
tah, politisi di DPR dan DPD, asosiasi pengusa-
ha dan peternak. Kemauan politik itu harus 
mewujud dalam sebuah “Kebijakan pro Indo-
nesia Swasembada Daging”, yang menghidupi 
dan menguntungkan semua pihak, terutama 

peternak kecil. Ini lah yang saya maksud den-
gan memaknai Idul Kurban secara produktif!

KEDAULATAN, BUKAN HANYA KETAHANAN
 Revolusi Peternakan ini bisa menjadi ba-
gian upaya mencapai Kedaulatan Pangan 
dan Energi. Kedaulatan pangan dan energi 
bisa dicapai sekaligus, karena bahan pangan 
sekaligus juga sumber energi. Kedaulatan 
pangan meliputi swa-sembada daging, tentu 
saja. Jangan lupa, kedaulatan pangan, bukan 
hanya ketahanan pangan. Mengapa? Karena 
kalau hanya ketahanan, itu bisa dicapai den-
gan impor yang penuh dengan kolusi dan ko-
rupsi seperti selama ini. Kedaulatan ini sama 
dengan Berdikari yang diserukan Bung Karno 
beberapa dasa warsa lalu.

 Tentu, untuk mencapai swa-sembada dag-
ing, perlu perencaaan yang matang. Ini bisa 
dimulai dengan langkah-langkah kecil seperti 
yang telah dirintis Dompet Dhuafa melalui 
gerakan Tebar Hewan Kurban (THK)  sejak dua 
dasa warsa lalu.

 Beberapa bulan menjelang Idul Kurban, 
para pekurban diimbau menitipkan uang 
atau hewan bakalan kepada  para peternak 
yang berhimpun dalam kelompok-kelompok 
di kampung, yang dibina oleh sebuah usaha 
komunitas (community enterprise) dengan 
nama Kampoeng Ternak (Kater).
 
 Dengan bimbingan para pendamping 
yang ditempatkan di desa-desa, bibit hewan 
itu dapat bertambah berat 1,5 sampai dua kg 
per bulan. Pada saat Idul Kurban, hewan yang 
telah bertambah beratnya itu dibeli oleh lem-
baga penyuplai hewan korban dengan harga 
pasar yang telah disepakati antara pekurban, 
Kater dan THK. Nilai tambah hewan itu, harga 
jual minus biaya pengadaan dan pemelihara-
annya, menjadi milik peternak.
Inilah yang namanya pemberdayaan. Terinspi-
rasi oleh sukses DD, sejumlah motivator dan 
inovator muda Indonesia bersama Dompet 
Dhuafa belum lama ini meluncurkan #Ger-
akan Indonesia Berdaya. Kegiatan awalnya 
adalah di bidang pertanian dengan tujuan Ke-
daulatan Pangan.
Marilah dengan mengucap Basmallah, kita 
mulai Revolusi Peternakan dalam rangka me-
maknai Idul Kurban 1434 H. Semoga Allah me-

ridhoi upaya ini, amien. n

Refleksi
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Bolehkah Berutang 
untuk Berkurban? 

Jawaban:
Bismillah wal hamdulillah wash Shalatu was Salamu ‘ala Rasulil-
lah wa Ba’d:

Kami akan jawab menjadi dua bagian sesuai pertanyaannya.

Pertama. Berqurban dengan biaya dari utang. 
Tidak ada larangan dalam nash, tentang melakukan amal sha-
lih yang sifatnya maaliyah (harta) seperti qurban, aqiqah, dan 
haji[1], yang pembiayaannya berasal dari utang. Maka, dia kem-
bali pada bab utang piutang yang memang dibolehkan syariat. 
Dengan catatan:
	 •	Ketika	dia	berutang	mesti	dalam	keadaan	yakin	mampu	
    mem bayarnya
	 •	Utang	tersebut	tidak	menambah	beban	berat	utang	lama	
    yang  masih banyak dan belum dilunaskan, sebab, semua  
    ibadah  qurban ini memang dianjurkan bagi mereka yang 
    sedang  dalam keadaan lapang rezeki dan istitha’ah 
   (mampu).

 Para ulama salaf pun melakukannya, dan mereka tidak me-
mandang masalah dengan berutang untuk berqurban (atau juga 
aqiqah). Dalam Tafsir-nya, Imam Ibnu Katsir menceritakan dari 
Imam Sufyan Ats Tsauri tentang Imam Abu Hatim (riwayat lain 
menyebut Imam Abu Hazim) yang berutang untuk membeli 
Unta	buat	qurban.

Prof. Amin Summa
ketua Dewan Pengawas Syariah 
Dompet Dhuafa

Konsultasi
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 Berkata Sufyan Ats Tsauri: Dahulu Abu 
Hatim	berutang	untuk	membeli	Unta	qurban,	
lalu ada yang bertanya kepadanya: “Anda beru-
tang untuk membeli unta? Beliau menjawab: 
Saya mendengar Allah Ta’ala berfirman: Kamu 
memperoleh kebaikan yang banyak padanya 
(unta-unta kurban tersebut).” (Q.s. Al Hajj: 36).  
(Tafsir Al Quran Al ‘Azhim, 5/426)

 Imam Ibnu Qayyim Al Jauziyah menceri-
takan dari Al Haarits tentang dialog an-
tara Imam Ahmad bin Hambal dan Shalih 
(anaknya), katanya:

 Shalih –anak laki-laki Imam Ahmad- ber-
kata kepadanya bahwa dia kelahiran seorang 
anak tetapi tidak memiliki sesuatu buat aq-
iqah, mana yang engkau sukai berutang un-
tuk aqiqah ataukah menundanya sampai 
lapang keadaan finansialnya. Imam Ahmad 
menjawab: “Sejauh yang aku dengar, hadits 
yang paling kuat anjurannya tentang aqiqah 
adalah hadits Al Hasan dari Samurah, dari 
Nabi bahwa, “Semua bayi  tergadaikan oleh 
aqiqahnya,” aku berharap jika berutang un-
tuk aqiqah semoga Allah segera mengganti-
nya karena dia telah menghidupkan sunah 
di antara sunah-sunah Rasulullah Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam dan telah mengikuti apa-apa 
yang Beliau bawa. Selesai. (Tuhfatul Maudud 
fi Ahkamil Maulud, Hal. 64. Cet. 1, 1971M-
1391H. Maktabah Darul Bayan)
 
 Demikianlah kebolehan berutang untuk 
berqurban, namun “boleh” bukan berarti leb-
ih utama, sebab lebih utamanya adalah justru 
membayar utang dahulu, bukan menambah 
dengan utang baru. Membayar utang adalah 
wajib, dan tidak ada khilafiyah atas kewa-
jibannya, sedangkan berqurban adalah sunah 
muakadah bagi yang sedang lapang rezeki 
menurut jumhur ulama, kecuali Imam Abu 

Hanifah yang mengatakan wajib. Maka, wajar 
jika sebagian ulama justru menganjurkan un-
tuk melunaskan utang dulu barulah dia ber-
qurban jika sudah lunas utangnya.
 
Bagaimana dengan utang yang jangka waktu-
nya panjang, seperti cicilan mobil atau rumah 
yang mencapai belasan tahun? Apakah orang 
seperti ini harus menunggu belasan tahun 
dulu untuk berqurban?

 Tidak juga demikian, dia bisa dan boleh 
saja berutang untuk qurban selama memang 
dia mampu untuk melunasinya dan tidak 
mengganggu cicilan lainnya. Tetapi, bukan 
pilihan yang bijak jika dia tetap ngotot beru-
tang tetapi keluarganya sendiri sangat mer-
ana hidupnya, atau ada kebutuhan mende-
sak seperti biaya sekolah yang besar, rumah 
sakit, dan semisalnya.

Wallahu A’lam.

Kurban atau 
Akikah Dulu
Pertanyaan : “Assalamu’alaikum Ustadz. Ta-
hun ini insyaAllah saya akan kurban via Tebar  
Hewan Kurban, tapi orang tua saya men-
gatakan bahwasanya saya belum diakikahi 
oleh orang tua. Menurut mereka hendaknya 
saya mendahulukan akikah terlebih dahulu. 
Bagaimana pandangan syariat mengenai hal 
ini?” (Yusuf – Kalimantan Timur)

Jawaban:
Wa ‘alaikumussala Wr. Wb.  
Alhamdulillah, wash-shalaatu was-salaamu ‘ala 
Rasulillah, amma ba’du:
 Aqiqah dan kurban adalah dua ibadah 
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yang hampir sama dalam bentuk, tata cara 
dan hukum pelaksanaannya, tapi berbeda 
dalam sebab, waktu, dan tuntutan penuna-
iannya sebagai ibadah kepada Allah.

 Ya. Kedua ibadah itu dalam hal bentuk 
dan tata cara pelaksanaannya hampir sama, 
yakni berupa penyembelihan hewan (kamb-
ing untuk aqiqah, dan untuk kurban, di samp-
ing kambing bisa juga berupa sapi atau unta). 
Hukum pelaksanaannya menurut jumhur 
ulama juga sama-sama sunnah muakkadah 
(sunnah yang sangat ditekankan dan dianjur-
kan bagi yang mampu). Begitu pula hukum-
hukum lain yang terkait dengan syarat-syarat 
hewan yang akan disembelih, cara penyembe-
lihan dan sistem pemanfaatan serta pemba-
gian dagingnya, semuanya sama atau hampir 
sama.
 
 Tapi tentang sebab, waktu pelaksanaan, 
dan tuntutan penunaiannya, maka aqiqah 
dan kurban adalah dua jenis ibadah yang 
berbeda. Masing-masing merupakan ibadah 
tersendiri yang tidak terkait dan berhubun-
gan secara langsung dengan yang lainnya, 
serta tidak saling menggantikan.
 
Aqiqah disunnahkan pelaksanaannya seb-
agai bentuk syukur kepada Allah atas karunia 
kelahiran seorang anak, sedangkan kurban 
disunnahkan terkait dengan hari raya ‘Iedul 
Adha setiap tahun bagi yang mampu. Jadi 
sebagai ibadah, masing-masing berdiri send-
iri-sendiri, dan dilaksanakan masing-masing 
pada waktunya. Sehingga tidak ada syarat 
misalnya bahwa, jika ingin kurban harus aq-
iqah dulu atau sebaliknya.
 Jadi jika memang waktunya aqiqah dan 
mampu, ya sebaiknya dilaksanakan aqiqah, 

sementara saat datang hari raya ‘Iedul Adha 
dan merasa mampu berkurban, ya selayaknya 
juga menunaikan kurban.

 Mungkin pertanyaan sebaiknya menda-
hulukan yang mana, aqiqah atau kurban, itu 
hanya relevan dalam kondisi, dimana waktu 
pelaksanaan aqiqah atas kelahiran anak (mis-
alnya pada hari ke-7 atau ke-14 atau ke-21 
kelahirannya sesuai kesunnahan penyembe-
lihan aqiqah), adalah pas bertepatan dengan 
datangnya hari raya ‘Iedul Adha. Sedangkan 
orang tua si bayi tidak mampu melaksanakan 
aqiqah dan kurban dua-duanya sekaligus. 
Dan dalam kondisi seperti itu, sunnah aqiqah 
yang sebaiknya lebih diutamakan dan didahu-
lukan. Karena sifatnya lebih khusus daripada 
kurban yang lebih umum dan terjadi setiap 
tahun.

 Adapun untuk kondisi Ibu, maka pada 
saat hari raya Idul Adha tiba, maka yang leb-
ih afdhal Ibu laksanakan adalah berkurban, 
karena itu yang sudah jelas-jelas hukum ke-
sunnahannya. Sedangkan untuk aqiqah pada 
usia dewasa sangat diperselisihkan hukum 
kesunnahannya. Karena memang sepenge-
tahuan kami, tidak ada dalil dan contoh khu-
sus dari Nabi saw. maupun dari sahabat dan 
ulama salaf tentang kesunnahan aqiqah pada 
usia dewasa. Meskipun jika mampu dan tetap 
ingin melaksanakannya, dengan syarat tidak 
“mengorbankan” ibadah kurban, maka insy-
aallah boleh-boleh saja dan ditolerir.

 Demikian jawaban kami, semoga bisa 
dipahami dan bermanfaat. Wal-Lahu a’lam, 
wa Huwal Muwaffiq wal Haadii ilaa sawaa-
issabiil. n
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Etawa, Kambing Bersih 
Penghasil Susu
Kambing etawa adalah kambing didatangkan dari India yang juga disebut kambing Jamnapari. 

Tinggi kambing jantan berkisar antara 90 sentimeter hingga 127 sentimeter dan yang betina 

hanya mencapai 92 sentimeter. Bobot yang jantan bisa mencapai 91 kilogram, sedangkan 

betina hanya mencapai 63 kilogram. Telinganya panjang dan terkulai ke bawah. Dahi dan 

hidungnya cembung. Baik jantan maupun betina bertanduk pendek. Kambing jenis ini mampu 

menghasilkan susu hingga tiga liter per hari. Keturunan silangan (hibrida) kambing etawa den-

gan kambing lokal dikenal sebagai kambing “Peranakan etawa” atau “PE”. Kambing PE beru-

kuran hampir sama dengan etawa namun lebih adaptif terhadap lingkungan lokal Indonesia.

Budidaya
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K
AMBING Etawa adalah kambing spe-

sial. Maka dari itu, beternak kambing 

jenis ini tidak cukup hanya member-

inya makan seperti memelihara kambing 

lokal. 

 Peternak perlu memberikan perawatan 

khusus, seperti memberikan vitamin un-

tuk mengantisipasi berbagai penyakit yang 

kemungkinan menyerang Kambing Eta-

wa. Maklum, penyakit mudah menyerang 

kambing jenis ini karena belum begitu bisa 

beradaptasi dengan iklim dan lingkungan 

Indonesia.

 Kambing Etawa juga butuh mandi, beda 

dengan kambing lokal yang umumnya takut 

air. Namun, untuk memandikannya tidak 

sembarangan mengguyurkan air. Berikut ini 

beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika 

memandikan Kambing Etawa:

Siklus Memandikan 
 Sesuai pengalaman peternak Kambing 

Etawa yang telah puluhan tahun menjalank-

an budidaya kambing jenis ini, di Desa Do-

norejo, Kecamatan Kaligesing, Kabupaten 

Purworejo, Jawa Tengah, atau di sekitaran 

lereng Menoreh, saat musim kering atau 

kemarau Kambing Etawa umumnya diman-

dikan sebulan sekali. Di musim penghujan, 

kambing ini biasanya tidak pernah mandi. 

Udara dingin mengakibatkan bulu kambing 

tidak bisa kering setelah dimandikan.

 

 Pola memandikan itu disesuaikan den-

gan kondisi iklim lingkungan di mana kamb-

ing ini diternakkan. Lereng Menoreh adalah 

daerah pegunungan di mana suhu udaran-

ya lumayan dingin. Curah hujan di wilayah 

ini relatif tinggi. Sebab-sebab alamiah itulah 

yang mendasari siklus memandikan Kamb-

ing Etawa.

Cara Memandikan yang Benar
 Memandikan Kambing Etawa tidak sep-

erti memandikan ternak lain, burung misal-

nya, yang hanya butuh disemprot air. Untuk 

memandikan Kambing Etawa, hal pertama 

yang perlu diperhitungkan adalah waktu 

memandikan. 

 Usahakan kambing dimandikan pagi 

menjelang matahari naik sepenggalah, atau 

antara pukul 09.00-11.00 WIB. Hal tersebut 

perlu diperhatikan karena proses penger-

ingan bulu kambing setelah dimandikan 

membutuhkan sinar matahari yang tak ter-

lalu terik.

 Bulu Kambing Etawa harus segera diker-

ingkan. Jika tidak langsung kering, kambing 

bisa kembung karena kedinginan.

Hal-hal yang Perlu Diperhatikan
 Sebelum memandikan, ikat kambing 

pada ugeran atau tonggak/tiang. Setelah itu 

basahi seluruh badan kambing dengan me-

nyiram atau menyemprotnya dengan air. 

Namun, hindarkan menyiram kepala kamb-

ing secara langsung. 

 Setelah seluruh tubuh kambing basah, 

siapkan sabun untuk mencuci bulu dan 

melepaskan lemak dan kotoran dari tubuh 

kambing. Jika ada beberapa bulu yang leng-

ket atau menggumpal, usahakan mengurai 

bulu tersebut dengan bantuan sampo atau 

kondisioner. 

 Urai semua bulu yang menggumpal. Bi-

asanya bulu-bulu yang menggumpal ada di 

bagian rewos atau bulu belakang. Gumpa-

lan bulu biasanya menjadi tempat kutu 

berkembang biak, di mana kutu tersebut 

berbahaya bagi kesehatan kambing. Selain 

itu, bulu yang menggumpal menjadikan 

tampilan kambing kurang menarik. 

Budidaya
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Susu hasil produksi kambing etawa

 Setelah selesai mengurai bulu dan 

membersihkan dengan sabun, segera bilas 

tubuh kambing dengan air bersih. Langkah 

ini berguna untuk mencegah soda sabun 

masuk ke pori-pori kambing yang bisa men-

gakibatkan bulu rontok. 

 

Setelah dibilas, sesegera mungkin pindahkan 

kambing di area kering untuk dijemur agar 

bulu serta tubuh kambing segera bebas dari 

air.

 

 BEGITULAH sekilas cara memandikan 

Kambing Etawa, di mana upaya meman-

dikan itu bermanfaat untuk menjaga kam-

bing dari kutu dan kotoran, sekaligus untuk 

memelihara siklus birahi Kambing Etawa.n

Budidaya
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Wisata Kurban

Book THK FINAL.indb   64 10/12/2013   9:13:21



65  MAJALAH THK    Tahun 16/Oktober 2013 - Oktober 2014

Masjid tua di pinggir sungai Mekong, Kampong Jumnik, masjid ini diklaim 
paling tertua di Kampong Cham karena dibangun pada tahun 1902
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Wisata Kurban
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Perkembangan Muslim Kamboja

 Kaum Minoritas yang 
Terus Berkembang

Kampong Cham, merupakan salah satu Provinsi di negara  
Kamboja. Untuk menuju Kampong Cham dari ibukota Kamboja, 

Phnom Penh, bisa ditempuh dengan perjalanan darat selama 6-7 
jam. Ketika kita memasuki wilayah Kampong Cham, kita bisa dengan 

mudah menemukan masjid, yaa karena di Provinsi inilah mayoritas 
warganya beragama Islam, dan bahasa yang digunakan umat  

Muslim Kampong cham yaitu bahasa Cham. Jangan heran juga, 
soal bahasa di Kampong Cham, ada juga beberapa warga yang 

mengerti bahasa Melayu. Muslim Cham mayoritas bermata  
pencarian sebagai petani, peternak dan nelayan sungai Mekong.
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Islam berkembang sangat pesat di Provin-

si Kampong Cham dibanding wilayah lain di 

Kamboja. Perkembangan Islam di Kampong 

Cham sesungguhnya tidak dapat dipisah-

kan dari suku Cham yaitu keturunan orang-

orang dari kerajaan Champa, yang terletak 

di sebagian wilayah Kamboja dan Vietnam. 

Setelah kehancuran kerajaan Champa 

pada abad ke 17 akibat serangan Kerajaan 

Vietnam dari dinasti Nguyen, banyak umat 

muslim yang lari ke berbagai wilayah, ter-

masuk ke Kamboja melalui sungai Mekong

Menurut ustadz Maad, jumlah umat mus-

lim di Kamboja diperkirakan saat ini kurang 

lebih mencapai 600 ribu orang, dan seba-

gian besar tinggal di Kampong Cham, teru-

tama di Kampong Jumnik, yang jumlahnya 

mencapai 200 ribu kepala keluarga. Umat 

muslim Kamboja, sempat mengalami ma-

sa-masa sulit pada jaman Khmer Merah, 

warga dilarang beribadah bahkan masjid 

yang ada, dirobohkan dan ada yang dialih-

fungsikan sebagai kandang ternak.

Kini umat muslim Cham terus berkem-

bang, bahkan sudah ada beberapa yang 

terjun dalam dunia politik, menjadi menteri 

dan pejabat negara. Bahkan tiap tahunnya 

ratusan warga muslim Cham belajar ke luar 

negeri.

Di Kampong Cham ada satu masjid tua di 

pinggir sungai Mekong, Kampong Jumnik, 

masjid ini diklaim paling tertua di Kampong 

Cham karena dibangun pada tahun 1902. 

Pada saat Polpot berkuasa di Kamboja, 

masjid dialihfungsikan sebagai kandang ter-

nak. Dinding-dinding masjid dirobohkan, 

dan warga tidak boleh beribadah. Setelah 

rezim Polpot tumbang, masjid kembali di-

gunakan. Masjid berarsitektur Cina ini sem-

pat mengalami beberapa kali renovasi, tera-

khir yaitu pada tahun 1980. 

Sayangnya meski ada sekolah madrasah 

di halaman masjid namun kondisi masjid 

tua ini sungguh memprihatinkan, hanya 

menyisakan bangunan tua yang kusam 

dengan tiang-tiang besar dan mimbar  mas-

jid yang umurnya sama dengan bangunan 

masjid. Beberapa tahun lalu, warga sudah 

tidak menggunakan masjid tua ini, dengan 

alasan sering terendam banjir akibat luapan 

sungai Mekong. Karena sudah lama tidak 

digunakan lagi, sampai-sampai warga lupa 

nama masjid tua ini.

Sekitar 1 kilometer dari masjid tua ini, 

berdiri masjid Jami Mushrif, masjid yang 

terbesar di Kampong Cham, masjid ini 

berdiri berkat swadaya masyarakat dan ban-

tuan dari luar negeri. Menurut Ustad Maad, 

masjid menjadi sentral atau tempat utama 

bagi warga, baik untuk ibadah, acara-acara 

keagamaan juga untuk kegiatan kemasyara-

katan. n

Wisata Kurban
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DOSIS
DEWASA

STIMUNO
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Wisata Kurban
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Digoda Kelezatan Lamo Am

Kampong Labak, Kampong Cham, Kamboja, salah satu 
kampong yang tahun ini mendapatkan hibah hewan kurban. 
Di kampong ini Tebar Hewan Kurban Dompet Dhuafa me- 
nyalurkan 9 ekor sapi untuk masyarakat.

Warga pun antusias menyambut datangnya Hara Raya Idul 
Adha, satu hari setelah sholat Ied, warga berbondong-bon-
dong dating ke masjid untuk menyembelih hewan kurban ke-
mudian membagikannya kepada warga sekitar.

Seperti halnya di Indonesia, usai mendapatkan daging kur-
ban, warga Kampong Labak langsung mengolahnya menjadi 
makanan. Jika di Indonesia ada sate, maka di Kampong Cham 
ada lamo am. Proses pembuatan masakan ini cukup sederha-
na, sama seperti halnya sate, lamo am juga dibakar, bedanya 
kalau sate menggunakan daging kambing, nah kalau lamo am 
menggunakan daging sapi.

Mula-mula daging sapi berukuran 30 sentimeter atau lebih, 
di bakar diatas tungku selama 20 sampai 30 menit sampai 
daging tersebut terasa empuk. Kemudian daging sapi yang 
sudah matang langsung diiris menjadi potongan-potongan 
kecil.

Potongan daging dimakan dengan racikan bumbu yang cu-
kup sederhana, yaitu terdiri dari campuran jeruk limau, lada hi-
tam, garam, penyedap rasa dan air hangat. Kalau dalam baha-
sa Cham jeruk limau disebut kok’e, daging sapi disebut lemo, 
lada hitam disebut klau. Bumbu-bumbu tersebut dicampur 
menjadi satu. Warga biasanya makan lamo am dengan nasi 
putih hangat. Jika ingin rasa pedas, sambal bisa menjadi pili-
han dan dibuat terpisah.

Di Kampong Cham masakan ini biasanya hanya ada saat 
hari raya idul adha saja, di hari lain-lain, warga jarang mema-
sak lamo am, ini karena warga tak mampu membeli daging 
sapi. Meski  masakan khas umat muslim Cham Kamboja san-
gat sederhana, tapi jika dimakan bersama-sama, nikmatnya 
sungguh luar biasa.

 Pada hari tasyrik tahun ini, ada 4 pasangan di Kampong 
Jumnik yang akan melangsungkan pernikahan semuanya 
mengandalkan daging hewan kurban untuk suguhan para 
tamu, termasuk salah satunya pasangan Naimah dan Sulai-

man. n
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Kambing Gembrong  
Spesies Unik 
dan Langka

Unik
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 Pernahkah Anda men-

dengar tentang kambing gem-

brong? mungkin agak asing. Wa-

jar saja karena populasi kambing 

ini memang tidak banyak. Pada-

hal kambing yang diklaim hanya 

ada di Indonesia ini unik. Apa 

keunikannya?

 

Kambing Gembrong adalah 

kambing yang terdapat di dae-

rah kawasan Timur Pulau Bali 

terutama di Kabupaten Karan-

gasem Pertama kali melihat he-

wan ini seperti melihat anjing 

berbulu panjang dan lebat, pa-

dahal kambing. Melihat badan-

nya memang mirip kambing, 

tetapi bila melihat bulunya yang 

lebat mirip anjing. Dari badan 

hingga kepala, hewan ini juga 

hampir tertutup seluruhnya oleh 

bulu. Itulah kambing Gembrong, 

kambing asal Bali yang hampir 

punah.

 Kambing gembrong ini 

dulunya merupakan persilangan 

antara Kambing Kashmir den-

gan Kambing Turki. Kedua jenis 

kambing itu masuk ke Bali dari 

luar negeri sebagai hadiah untuk 

seorang bangsawan Bali, yang 

kemudian berkembang sampai sekarang di 

daerah Bali.

 

 Ciri khas dari kambing ini adalah berbulu 

panjang. Panjang bulu sekitar berkisar 15-

25 cm, bahkan rambut pada bagian kepala 

sampai menutupi muka dan telinga. Ram-

but panjang terdapat pada kambing jantan, 

sedangkan kambing Gembrong betina ber-

bulu pendek berkisar 2-3 cm. Warna tubuh 

dominan kambing Gembrong pada um-

umnya putih (61,5%) sebahagian berwarna 

coklat muda (23,08%) dan coklat (15,38%). 

Pola warna tubuh umumnya adalah satu 

warna sekitar 69,23% dan sisanya terdiri dari 

dua warna 15,38% dan tiga warna 15,38%. 

Rataan litter size kambing Gembrong 

adalah 1,25. Rataan bobot lahir tunggal 2 

kg dan kembar dua 1,5 kg. Tingkat kematian 

prasapih 20%.

 Warna tubuh dominan kambing Gem-

brong pada umumnya putih sebagian ber-

warna coklat muda dan coklat. Pola warna 

tubuh kebanyakan satu warna, sebagian lagi 

dua - sampai tiga warna. Tinggi kambing 

(gumba) 58 - 65 cm, bobot badan kambing 

dewasa 32-45 kg. Kambing jantan berjum-

bai pada dahi. Jumbai terkadang menutup 

mata dan muka kambing

Populasi Minim
 Kambing gembrong termasuk spesies 

langka di Indonesia. Informasi dari Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Bali, 

pada 1970 jumlah kambing ini mencapai 

200 ekor. Jumlah itu terus turun, di mana 

pada 1996 menjadi 80 ekor, pada 1998 

tinggal 64 ekor, dan kini diperkirakan hanya 

sekitar 20 ekor.

 Selain karena memerlukan kekhususan 

untuk perawatan, terdapat cerita kuno, yaitu 

kepercayaan jika kambing jantan sering di-

kawinkan dengan kambing betina, rambut 

atau bulu kambing jantan akan rontok. Pe-

milik kambing menjaga agar rambut kamb-

ing itu tetap panjang dan lebat.

 Upaya protektif pemilik ternak mungkin 

bisa dimaklumi. Harga rambut atau bulu 

kambing kembrong terbilang mahal, sampai 

Rp400 ribu perkilogram. Para pemilik lebih 

suka merawat dan menjaga bulu kambing 

panjang dan tetap bagus. n

Unik

Book THK FINAL.indb   75 10/12/2013   9:13:47



76   MAJALAH THK   Tahun 16/Oktober 2013 - Oktober 2014

Adu Pacu  
dari Tanah Gersang

Karapan Sapi

Pernik
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KARAPAN sapi tentu tak asing lagi di tel-
inga kita semua. Ya, ini adalah perlom-

baan pacuan atau balapan sapi, khas Pu-
lau Madura, Jawa Timur. Kerap kita semua 
tahu karapan sapi ketika ‘dipentaskan’ atau 
dilombakan. Tapi, tahukah kita bagaimana 
sejarah dan aturan permainannya?
 
 Awal mula karapan sapi dilatarbelakangi 
oleh tanah Madura yang kurang subur un-

tuk lahan pertanian.Sebagai gantinya, orang 
Madura mengalihkan matapencahariannya 
sebagai nelayan untuk daerah pesisir, dan 
beternak sapi, yang sekaligus digunakan 
untuk bertani khususnya dalam membajak 
sawah atau ladang.
 
 Suatu ketika, seorang ulama Sumenep 
bernama Syekh Ahmad Baidawi atau Pa-
ngeran Katandur memperkenalkan cara 
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Pernik

membajak tanah menggunakan sepasang 
bambu --yang oleh masyarakat Madura 
dikenal dengan sebutan nanggala atau 
salaga-- yang ditarik dua ekor sapi. Agar 
pekerjaan semakin cepat selesai, maka sapi 
itu harus dipacu secepat mungkin. Untuk 
melakukan kegiatan tersebut, sapi-sapi ha-
rus kuat. Agar sapi yang akan digunakan itu 
nanti benar-benar kuat, maka perlu dilatih. 
Nah, latihan untuk sapi itu dikemas dalam 
bentuk pacuan, atau mengadu mereka ba-
lap lari. 

 Kebiasaan memacu sapi-sapi agar ber-
lari kencang itu akhirnya menimbulkan 
gagasan inovatif dari petani Madura waktu 
itu. Sapi-sapi yang bisa berlari itu pun diadu 
balap. Awalnya hanya balapan insidentil dan 
tak terjadwal. Tapi, ketika animo masyarakat 
terhadap kegiatan ini semakin tinggi, maka 
karapan ini pun disepakati menjadi kegiatan 
rutin yang digelar setiap tahun, khususnya 
setelah musim panen habis. Karapan sapi 
didahului dengan mengarak pasangan- 
pasangan sapi yang akan diadu, menge-
lilingi arena pacuan diiringi musik saronen 
musik khas Madura.

Mahal dan Magis
 Selain diperlombakan, karapan sapi juga 
merupakan ajang pesta rakyat dan tradisi 
prestisius, yang bisa mengangkat status 
sosial seseorang. Bagi mereka yang ingin 
mengikuti perlombaan, harus mengeluar-
kan dana yang tidak sedikit untuk melatih 
dan merawat sapi-sapi yang akan bertan-
ding. Untuk membentuk tubuh sepasang 
sapi yang sehat dan kuat, dibutuhkan biaya 
hingga Rp4 juta per pasang sapi. Ongkos itu 
untuk makanan dan perawatan. Sapi kara-
pan diberikan aneka jamu dan puluhan telur 
ayam per hari.

 Selain sebagai ajang yang membang-
gakan, karapan sapi juga memiliki peran di 
berbagai bidang. Misal, di bidang ekonomi, 
ajang ini adalah kesempatan bagi masyara-
kat untuk berjualan. Selain itu karapan sapi 
juga memiliki peran magis religious, di 
mana ada perhitungan-perhitungan spiri-
tual tertentu bagi pemilik sapi sebelum 

bertanding,lengkap dengan mantra-mantra 
tertentu. Bagian ini biasanya melibatkan 
seorang dukun yang akan ‘mengusahakan’ 
agar sapi jang dijampi-jampi bisa menang. 
Setiap tim pasti memiliki seorang ‘dukun’ 
sendiri-sendiri, yang berfungsi sebagai ‘tim 
ahli’.

 Pada perlombaan ini, sepasang sapi 
menarik semacam kereta dari kayu yang 
menjadi tempat joki berdiri dan mengen-
dalikan pasangan sapi tersebut.Sapi-sapi itu 
dipacu dalam lomba adu cepat melawan 
pasangan-pasangan sapi lain. Trek pacuan 
biasanya sekitar 100 meter.Lomba dapat 
berlangsung sekitar sepuluh detik sampai 
satu menit. Beberapa kabupaten di Madura-
rutin menyelenggarakan karapan sapi pada 
bulan Agustus dan September setiap tahun-
nya, di mana pertandingan finalnya digelar 
pada akhir September atau Oktober di eks 
Kota Karesidenan Pamekasan untuk mem-
perebutkan Piala Bergilir Presiden.

Dibagi Beberapa Babak
 Pelaksanaan Karapan Sapi dibagi dalam 
empat babak. Pada babak pertama,seluruh 
sapi diadu kecepatannya dalam dua pa-
sang, untuk memisahkan kelompok 
menang dan kelompok kalah. Pada babak 
ini, sapi yang menang maupun yang kalah 
dapat bertanding lagi sesuai kelompoknya.

 Babak kedua adalah babak pemilihan 
kembali.Pasangan sapi dari kelompok 
pemenang akan dipertandingkan kembali, 
demikian sama halnya dengan sapi-sapi di 
kelompok kalah.Pada babak ini, semua pa-
sangan dari kelompok menang dan kalah 
tidak boleh bertanding kembali, kecuali be-
berapa pasang sapi yang menempati urutan 
teratas di masing-masing kelompok.

 Babak ketiga adalah babak semifinal. 
Di bagian ini, sapi pemenang dari masing-
masing kelompok diadu kembali, untuk 
menentukan tiga pasang sapi pemenang 
dan tiga pasang sapi dari kelompok kalah. 
Pada babak keempat atau babak final untuk 
menentukan juara I, II, dan III dari kelompok 

yang kalah.n
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Balapan kerbau 
di Pantai Cipatujah

Foto-Isitimewa
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Karapan Kerbau

Ajang Adu Tangkas 
Para Sandro
J

ika Madura mengenal balap sapi, 

agak ke timur Indonesia, tepatnya di 

Sumbawa, Nusa Tenggara Barat, ada 

balapan yang nyaris serupa. Hanya saja, he-

wan yang digunakan bukan sapi, tapi masih 

‘saudara’ sesama pemamah biak; kerbau. 

Ajang itu disebut barapan kebo adalah atau 

karapan kerbau. 

 Joki yang mengendalikan para kerbau 

ini disebut sandro –yaituorang-orang yang 

dipercayai sakti oleh masyarakat Sumbawa, 

di mana merekabiasanya berpakaian khas 

warna serba hitam. Jika karapan sapi dihe-

lat usai musim panen, karapan kerbau se-

baliknya. Bara kerbau Sumbawa adu balap 

tiap menjelang musim tanam. Tradisi ini 

banyak diadakan di Desa Pemulung Moyo 

Hulu, Senampar, Poto, Lengas, Batu Bang-

ka, Maronge,dan Desa Utan, Sumbawa.

 Adu cepat kerbau ini diadakan di sawah 

yang telah basah, atau digenangi air seba-

tas lutut. Sebelum ikut adu balap, kerbau-

kerbau itu harus menempuh audisi. Kerbau-

kerbau calon peserta dikumpulkan 3 atau 

4 hari sebelum eventdigelar, untuk diukur 

tinggi dan usianya. Pengukuran ini untuk 

menentukan kelas kerbau-kerbau tersebut 

dalam lomba. Karapan kerbau dibagi men-

jadi beberapa kelas, mulai umur 2 hingga 5 

tahun. Masing-masing kelas ditandai den-

gan umur dan berat badan. Yang paling 

menarik biasanya adalah lomba kelas A, di 

mana kerbau yang ikut berbadan kekar dan 

besar. Kecepatan kerbau-kerbau ini me-

mang di atas kelas yang lebih rendah.Durasi 

atau eventtergantung seberapa banyak ker-

bau yang ikut.

 Pertandingan ini bukan balapan yang 

mempertandingkan beberapa pasang ker-

bau secara langsung. Tapi, barapan kebo 

adalah adu cepat atau sprint, di mana han-

ya ada sepasang kerbau dalam satu sesi.

Pemenangnya adalah yang paling cepat 

mencapai finish. Garis start dimulai pada 

garis awal yang ditentukan, sementara fin-

ishnya adalah sakak, yaitu patok kayu sepan-

jang sekitar satu meter yang diletakkan di 

tengah-tengah arena balapan. Sang Joki 

harus memacu pasangan kerbaunya berlari 

dengan cepat dan untuk meraih patok kayu 

tersebut. Jika tidak mengenai patok, maka 

dinyatakan gagal atau didiskualifikasi.

 Pada setiap pertandingan, terdapat be-

berapa official. Yang pertama adalah petu-

gas start, yang memastikan setiap kerbau 

memulai startdengan benar. Yang paling 

krusial adalah wasit pemegang bendera, 

dialah yang menentukan, apakah pasangan 

kerbau yang melewati garis finish sah atau 

tidak. Selain itu, ada petugas pencatat wak-

tu. Untuk memantau waktu, panitia meng-

gunakan stopwatch digital, yang dihubung-

kan dengan petugas pencatat waktu di 

panggung. 

 Kerbau tidak bisa membelok dengan 

cepat. Saat lari, dia lurus ke depan dengan 

sangat cepat. Tugas joki adalah menyeim-

bangkan kecepatan lari sepasang kerbau-

nya. Jika larinya berbelok ke kiri, misalnya, 

Pernik
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kerbau di kanan harus berlari lebih kencang 

mendahului yang kiri, begitu juga seba-

liknya.

 Untuk bisa meluruskan lagi, sang joki bi-

asanya menghentakkan ekor kerbau yang 

didahului, dan memukul pantatnya lebih 

kencang dengan rotan, agar kerbau itu ikut 

melaju. Dengan laju yang sama, haluan pun 

kembali lurus. Ketepatan waktu kapan joki 

memukul kerbau sebelah kiri atau kanan 

sangat menentukan bagaimana pasangan 

kerbau itu bisa finish dengan cepat dan te-

pat.Pasangan kerbau yang menjadi juara 

adalah kerbau yang tercepat mencapai fin-

ishsekaligus dapat menyentuh atau men-

jatuhkan kayu pancang yang disebut sakak.

 

 Selain sandro dan sakak, banyak istilah 

khusus yang digunakan dalam event ini, 

seperti noga, atau kayu penjepit leher pe-

nyatu kerbau barapan; kareng,yaitu tempat 

berdiri atau bilah pijakan kaki joki yang ber-

bentuk berbentuk segitiga; dan mangkar, 

yaitu pelecut atau pemacu kerbau.

Selain itujuga ada lawas, yaitu lantunan 

syair pantun khas Sumbawa yang terlon-

tar diantara teriakan kemenangan sang 

joki, saat kerbaunya mampu menyentuh 

dan menjatuhkan sakak tanpa terjatuh dari 

kareng-nya; danngumang,yaitu sesumbar 

kemenangan sebagai pemikat wanita pe-

nonton barapan dan merayu-rayu mereka 

dengan lantunan lawas yang dikuasainya.

Promosi hingga Lombok
 Menurut Bupati Sumbawa Barat, Dr. KH. 

Dzulkifli Muhadli, MM, barapan kebo digelar 

sebagai bentuk sebagai rasa syukur atas ha-

sil panen, juga doa untul menggemburkan 

tanah yang akan ditanam. Ajang ini juga di-

promosikan secara serius. Bupati berupaya 

membawa barapan kebo ini hingga Seng-

gigi, Kabupaten Lombok Barat, jantung 

pariwisata Lombok. Event yang dinamakan 

Barapan Kebo Eksibisi ini dilangsungkan 

Minggu, 3 Juni 2012. 

 Sekitar 124 pasang kerbau diseberang-

kan menggunakan 41 truk yang disewa khu-

sus untuk mengangkut kerbau ini. Perjala-

nan dari Kabupaten Sumbawa Barat menuju 

Senggigi sekitar 5-6 jam melalui perjalanan 

darat, termasuk menyeberang Selat Lom-

bok menggunakan feri yang butuh waktu 

sekitar 2 jam.

 Event ini dilangsungkan bersamaan den-

gan pembukaan Pusat Promosi Pariwisata 

Kabupaten Sumbawa Barat.Panggung be-

sar sudah disiapkan di pinggir lapangan. Di 

depan panggung, arena balap berupa satu 

petak sawah dengan panjang sekitar 75me-

ter yang sudah digenangi air. Di kiri kanan 

arena, terdapat jalan yang diperuntukkan 

bagi para penonton. Acara dimulai dengan 

pemukulan lumbung padi bersama-sama 

yang dipimpin Pak Bupati. Pemukulan lum-

bung padi juga merupakan budaya daerah, 

sebagai lambang kegembiraan, dan biasan-

ya memang dilakukan sebagai tanda pem-

bukaan suatu acara atau pesta.

 Seusai pembukaan, para joki dan kerbau 

mulai memasuki arena balapan. Sembari 

memasuki ajang, panitia atau pembawa 

acara memperkenalkan mereka satu per-

satu. Nama-nama kerbau yang diikutkan 

lomba sangat unik dan lucu. Ada nama 

Hercules, Chris John, Jet Tempur, Harapan 

Bangsa, dan berbagai nama lain yang dis-

ematkan oleh pemiliknya. Tubuh kerbau ini 

gempal dan berisi, kentara bahwa kerbau-

kerbau ini dirawat dengan baik dengan gizi 

yang tepat.

 Ajang ini sekaligus menjadi ajang pen-

carian prestise para peserta lomba. Harga 

kerbau yang menang akan melonjak drastis, 

bisa hingga Rp70 juta per pasang! n

Pernik
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Karapan Kambing 

Saat Ternak dan  
Pemilik Lari Bareng
L

omba lari hewan ternak juga ada di 

Lumajang, Jawa Timur. Ajang per-

lombaan itu pun tak kalah meriah. 

Para peternak kambing di Kabupaten itu 

memiliki kebiasaan menggelar karapan 

kambing. Tak hanya kambing, pemiliknya 

juga harus adu tangkas cepat berlari jika 

ingin memenangi lomba tersebut.

 Karapan kambing biasanya digelar di 

lapangan Desa Madura, Lumajang. Agar 

kambing berlari kencang, para pemilik ha-

rus menggunakan taktik menjelang lom-

ba, seperti memasang bandul paku tepat 

dibawah ekor dan bunyi-bunyian kalung 

berisi kerikil.Rasa sakit akibat bandul paku 

dan suara gemericing kaleng, membuat 

kambing berlari kencang.

 Tentu tidak sembarang kambing yang 

dapat ikut karapan. Hanya kambing-

kambing yang terlatih sajalah yang dapat 

ikut berlaga.Fisik kambing atau pemiliknya 

juga harus dipersiapkan. Pasalnya, peser-

ta dituntut mengimbangi kecepatan lari 

kambingnya. Persiapan sendiri dimulai se-

jak jauh hari sebelum acara digelar, saat 

memilih dan merawat kambing. 

 Saat aba-aba bendera merah dikibar-

kan sang wasit, peserta pun langsung 

adu kecepatan, berlari membelah lint-

asan sepanjang 300 meter, hingga men-

capai finish. Karapan ini diikuti oleh pulu-

han peserta yangmemperebutkan hadiah 

uang ratusan ribu rupiah. Tapi, hadiah 

dalam ajang ini bukan tujuan utama kei-

kutsertaan. Peserta lebih memaknainya 

sebagai ajang silaturahim para peternak 

kambing.

Ungkapan Rasa Syukur
 Masyarakat Lumajang menjalankan 

tradisi karapan kambing ini sudah sejak 

lama, secara turun temurun,sebagai wu-

jud rasa syukur atas keberhasilan panen 

padi. Mengungkap rasa senang, memang 

banyak macam dan ragamnya. Karapan 

sapi di Madura dan karapan kerbau di 

Sumbawa pun diadakan juga untuk men-

syukuri keberhasilan panen. 

 Ucapan syukur pun  bisa diungkapkan 

dengan berbagai macam cara. Di daerah 

Subang,Jawa Barat, misalnya, sebagai 

rasa syukur atas keberhasilan panen, mer-

eka mengungkapkannya dengan meng-

gelar acara semacam dombret–yaitu tari-

an tradisional yang banyak diminati warga 

masyarakat di sekitar daerah pantai utara.

 

Bentuk dan ragam pengungkapan rasa 

suka ria ini, memang tidak seragam. Mas-

ing-masing daerah, tentu memiliki budaya 

yang berlainan. Setiap masyarakat pasti 

memiliki ke khas masing-masing. Namun 

begitu, di kalangan masyarakat tani, ung-

kapan rasa sukaria ini umumnya berang-

kat dari satu cita-cita, yakni mensyukuri 

apa-apa yang sudah diraihnya. n

Pernik
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Ratusan Kambing Ikut Kontes  

A
jang pemilihan ratu kecantikan dunia ter-
tua atau Miss World, dalam waktu dekat 
akan segera dihelat. Namun, ternyata tak 

hanya manusia yang memiliki kontes kecan-
tikan, hewanpun punya. Sepeti yang terjadi di 
Banjarnegara, Jawa Tengah. 

 Ratusan kambing dari berbagai wilayah 
nampak memadati  Stadion Sumitro Kolopak-
ing, Minggu (1/9/2013) sore. Mereka sengaja 
datang untuk mengikuti ajang kontes ternak, hal 
itupun menjadi pemandangan unik bagi ma-
syarakat Banjarnegara.

 Uniknya lagi, kambing-kambing itu didan-
dani laiknya model, mereka pun diwajibkan me-
lenggok di atas catwalk yang terbuat dari kayu. 
Nampak banyak kambing dan domba yang dihi-
asi dengan pita, topi dan kain laiknya baju. Acara 
ini sendiri diikuti sekira 200 kambing maupun 
domba.

 “Agar bisa keluar menjadi juara, saya melaku-
kan persiapan sebelum kontes. Seperti men-
cukur bulu kambing, hingga memandikannya 
hingga wangi,” jelas seorang peternak domba, 
Toat.

 Kriteria penilaian penilaian kontes domba ini 
meliputi kebersihan, keindahan, kesehatan dan 
berat badan ideal. Dari total 200 peserta, tim juri 
hanya memilih enam hewan yang terbaik seb-
agai juaranya.
 
 “Ajang kontes ternak yang diselenggarakan 
Pemerintah Kabupaten Banjarnegara ini bertu-
juan untuk menjaga populasi domba khas Batur, 
Banjarnegara, serta memberikan semangat bagi 
peternak untuk senantiasa mengembangbiakan 
domba yang memiliki ciri fisik bertubuh gemuk 
dan berbulu tebal ini,” jelas seorang panitia.

 Pemenang dalam lomba kontes domba 
ini mendapat piagam serta uang pembinaan. 
Dengan memiliki piagam, harga jual kambing 
biasanya terdongkrak hingga tiga kali lipat dari 
harga pasaran umum

isi caption kambing apa??

isi caption kambing apa??

isi caption kambing apa??

Pentas
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Lensa

Menunggu distribusi daging kurban, didepan rumahnya 
yang sudah mulai bocor disana-sini, semoga tahun depan 
bisa berkurban seperti Mak Yati
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“Memanggul hewan Kurban yang sudah dipotong  
segera didistribusikan di daerah Leuwidamar Banten”  
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“Semua terbagi rata, terbagi daging, terbagi tulang muda,  
Daging hewan yang menbahagiakan mereka semua.”
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Di Indonesia, sebagaimana di negara manapun Coca-
Cola beroperasi, kami berusaha untuk menjadi mitra yang 
dipercaya. Dengan komitmen berkesinambungan untuk ke-
berlangsungan lingkungan, Coca-Cola menekankan inisiatif 
perlindungan lingkungan, penghematan sumber daya dan 
peningkatan pertumbuhan ekonomi masyarakat di mana 
kami beroperasi. Diantaranya adalah kegiatan di bidang Ling-
kungan dan juga Pendidikan. 

BIDANGLINGKUNGAN

Kegiatan-kegiatan untuk lingkungan, khususnya air, 
yang dikembangkan oleh Coca-Cola terkait dengan konser-
vasi air, kampanye perilaku hidup positif terkait dengan air 
dan sanitasi, perbaikan kualitas air dan juga peningkatan ak-
ses ke air bersih.

Program-program dijalankanmelalui kerjasama dengan 
mitra pelaksana dan juga masyarakat. Kegiatan yang telah 
dilaksanakan antara lain adalah di tahun 2009 di dusun Som-
bron, Jawa Tengah yang  bertujuan untuk meningkatkan 
sumber mata air dan juga kwalitas hidup dari masyarakat se-
tempat melalui pendekatan yang bersifat ramah lingkungan 
sepertiperbaikan dan menghidupkan kembali sumber mata 
air,  pompa hydram, pembangunan danau buatan, dan pen-
genalan pertanian organik.

Ditahun yang sama juga dilaksanakan program Cinta Air 

bagian dari program global Community Watershed Partner-
ship Program yang diselenggarakan di Cikarang Barat, Bekasi. 
Kegiatan yang dilaksanakan antaranya pembangunan MCK 
komunal, sarana cucitangan di sekolah, penerapan konsep 
Go Green School, pengenalan dan pelatihan teknologi seder-
hana konservasi air untuk masyarakat dan juga sekolah. 

Di tahun 2011, Coca-Cola memperbaiki kualitas Ling-
kungan di Desa Sindang Pakuon, Jawa Baratmelalui pening-
katan akses air bersih dan peningkatan sarana sanitasi. Hasil 
nyata dari program ini adalah terbangunnya akses air untuk 
masyarakat dan Badan Usaha Unit Desa sebagai pengelola. 
Sementara di Bekasi, Coca-Cola Bekerja sama dengan Mercy 
Corps, Coca-Cola mengimplementasikan program air dan 

sanitasi yang terintegrasi yang dinamai  RW SIAGA PLUS+. 
Program ini diarahkan pada upaya peningkatan kesehatan 
dan nutrisi masyarakat pra-sejahtera melalui penyediaan 
serta perbaikan akses ke air bersih dan sarana sanitasi.

Program Air dan Sanitasi juga dilaksanakan di sekolah. 
Melalui Program Water For School10 sekolah dasar di Jakarta 
dan Bekasi memperoleh bantuan berupa pembangunan sa-
rana penampung air hujan, sarana cuci tangan dan juga per-
baikan sarana sanitasi sekolah.

Sedangkan di tahun 2013, Coca-Cola bersama dengan 
Kantor Utusan Khusus Presiden Republik Indonesia untuk 
MDGs (KUKPRI-MDGs) bekerjasama meningkatkan kualitas 
hidup masyarakat Indonesia, terutama dalam hal pening-
katan akses dan kualitas air bersih dan sanitasi dasar di Kar-
awang, Jawa Barat dan Pulau Ende, Nusa Tenggara Timur . Hal 
in sejalan dengan misi MDGs dalam mencapai tujuan pem-
bangunan millenium, terutama butir ke-7 yaitu memastikan 
kelestarian lingkungan hidup dengan menurunkan sebesar 
separuh proporsi penduduk tanpa akses terhadap air minum 
yang aman dan berkelanjutan layak serta sanitasi dasar.

BIDANG PENDIDIKAN

Pada tahun 2000, Program Rumah Belajar diluncurkan di-
mana Coca-Cola melalui Yayasan Coca-Cola Indonesia mem-
berikan bantuan material maupun teknis guna mengem-
bangkan dan memberdayakan perpustakaan umum menjadi 
sebuah “Rumah Belajar” bagi masyarakat sekitarnya. Sampai 
saat ini CCFI telah bekerjsama dengan 36 mitra di 14 provinsi. 
Sejak tahun 2012 Coca-Cola bekerjasama dengan Bill and 
Melinda Gates Foundation menjalankan Program PerpuSeru 
dimana untuk tahap awal sebanyak 35 mitra perpustakaan 
umum terpilih sebagai mitra program untuk dikembangkan 
menjadipusatbelajarmasyarakat,yangdifokuskanpadapenye
diaanaksesperangkatteknologi, pelatihanpengurus, sertaad-
vokasi.Selain itu Coca-Cola melalui program Beasiswa sejak 
tahun 2007 memberikan bantuan biaya pendidikan melalui 
kerjasama dengan 3 perguruan tinggi yaitu Universitas Indo-
nesia, Universitas Gajah mada dan Institut Pertanian Bogor. n

Kegiatan Kemasyarakatan  
Coca - Cola di Indonesia

ADVETORIAL
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Lensa

Book THK FINAL.indb   96 10/12/2013   9:14:03



97  MAJALAH THK    Tahun 16/Oktober 2013 - Oktober 2014

Penimbangan 
hewan 
untuk  
memastikan 
kualitas
hewan  
kurban,  
Kebumen, 
Jawa Tengah
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DIbAlIk

lAyAR

Mengatur laku agar Mak Yati tidak grogi dihadapan kamera, terlebih saat 
pengembilan gambar shalat, Gusti Allah ampuni aku ya Rabb”
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Dibalik Layar
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“Action…..ayo jalan Mak …. 
Memotret Mak Yati pemulung yang sudah ia geluti  

hampir 17 tahun lebih”
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23Dzulqa’dah-Dzulhijjah 1432 H/Oktober 2011  GONTOR

Membentuk Generasi 
Ulama-Intelek

Ragam Acara
Kompetisi Studi Islam dan 

Matematika
Seminar Nasional ‘‘Membentuk 

Generasi Ulama-Intelek”
Pentas Seni dan Kreatifitas Siswa

Bazar Ragam Produk

SEKRETARIAT 
PANITIA FAKHRUDDIN AR-RAZI COMPETITION
Jl. Raya Pasar Minggu No. 13 Pancoran, Jakarta Selatan
Telepon: 021 – 7995083, 79196389, fax : 021 – 79196387.
website : www.majalahgontor.net
e-mail : frc.2013@yahoo.com

Tingkat Nasional

COMPETITION 2013

BABAK PENYISIHAN
Sabtu, 26 Oktober 2013
Waktu: 12.30 – 16.00 WIB
              13.30 - 17.00 WITA
              14.30 - 18.00 WIT

REGIONAL WILAYAH
Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi, Aceh, Bali, 
Bandung, Banten, Bojonegoro, Irian Jaya, Magelang, 
Makassar, Malang, Medan, Nganjuk, Pasuruan, Riau, 
Semarang, Solo, Surabaya, Yogyakarta, Singapura, 
Malaysia, dan lain-lain

Info Bazar :
Ary Oktarinha               : 0813 8610 0120
Anisya                            : 0813 8956 6406
Nandar                           : 0812 8117 895

Kontak Panitia : 
Ahmad Muhajir            : 081932626482
Rasyid Hadi Zai            : 081222301993

Biaya Pendaftaran 

TIDAK GRATIS TAPI SEIKHLASNYA

Untuk : 
SD/MI 4, 5, 6 & SMP/MTs 7, 8, 9

TOTAL HADIAH 
Puluhan juta rupiah dan raih kesempatan 

mengikuti Pesantren Matematika
FINAL
Ahad, 24 November 2013
Waktu: 07.00 WIB - Selesai
Tempat: GOR Kartika Kostrad Cilodong
Jl. Cilodong Raya Kostrad Divisi I Depok, Jawa Barat
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Lebih dari 150 ribu orang per hari 
berlalu-lalang di bandara,

siap melihat iklan Anda! 

Kini Promo
di Bandara

semakin Mudah dan Terjangkau!

Tunggu apa lagi?

iklan Anda tayang di bandara Soekarno-Hatta
dan di bandara terkemuka lainnya di Indonesia

Cukup dengan    125 ribu/spotRp.

Check-in Sign Board

Check-in Display
Flight Info Stand Sign Board

TV Commercial

TV Stand Sign Board
Scrolling Banner

PT. Infocipta Polanusa
Jl. Melawai Raya 21
Jakarta 12160, Indonesia
P. +6221 727 87151 (Hunting)
F. +6221 727 87152 w w w . a i r p o r t e v e . c o m
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Sate Klathak, 
Cara  Bantul Memanjakan Lidah

J
IKA Anda berkunjung ke Kabupaten Bantul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), Anda 

akan mendapati banyak warung makan 

yang menyediakan sate yang cukup unik, beda 

dari sate-sate yang jamak ditemui di tempat lain. 

Menu itu memang hanya ‘dilestarikan’ di wilayah 

Bantul dan sekitarnya. Namanya sate klathak. 

 Sate klathak bukan sate biasa. Jika sate um-

umnya ditusuk menggunakan bambu yang telah 

dipotong menyerupai lidi, atau ada juga yang 

menggunakan ijuk, sate ini ditusuk dengan jeruji 

roda sepeda angin. Bahannya daging kambing 

muda, di mana irisan daging untuk tiap tusuknya 

sangat besar. Jauh lebih besar dibandingkan uku-

ran daging sate pada umumnya.

 Tak hanya bentuknya yang beda, bumbu sate 

klathak juga tak seperti sate pada umumnya. Sate 

kambing satu ini tidak menggunakan racikan 

bumbu kacang atau kecap. Daging yang ditusuk-

tusuk jeruji itu hanya ditaburi garam. Tapi, dengan 

bumbu yang bisa dikatakan minimalis tersebut, 

rasa yang dihadirkan sate spesial ini tak main-

main. Gurih, nikmat, beda dengan sate umumnya 

yang biasanya didominasi rasa manis. 

 Sate ini ditusuk dengan jeruji roda sepeda 

angin karena besi merupakan penghantar panas 

yang baik, sehingga daging kambing yang iri-

sannya besar-besar dalam setiap tusuk itu akan 

matang merata dan sempurna hingga bagian 

dalam. Ketika digigit, maknyus, empuk dan gurih. 

Apalagi ketika disajikan lengkap dengan ‘pasangan 

sejatinya’, kuah gulai kambing atau tongseng yang 

sangat kental. Hmmm... Nyam, nyam...

 Salah satu warung yang menyediakan menu 

istimewa tersebut adalah Warung Pak Pong, di 

Jl. Imogiri Timur, Bantul. Di warung itu, setiap 

hari pengunjung dimanjakan dengan menu sate 

spesial yang bisa membuat lidah tergila-gila. Top 

markotop. Maka dari itu, tak heran jika warung 

tersebut senantiasa dijejali oleh penikmat kuliner. 

 Satu porsi sate klathak hanya berisi dua tusuk 

besar sate istimewa. Irisan dagingnya jauh lebih 

besar dari sate pada umumnya. Namanya saja 

sate spesial. Hanya dengan Rp12.000 per porsi, 

penikmat sate akan dibawa melayang menjelajahi 

kenikmatan menu kuliner khas Bantul itu. Sate ini 

juga bisa dibeli per tusuk dengan harga Rp6.000.

 Kenikmatan sate semakin komplit jika dileng-

kapi menu lain, yaitu tongseng kepala kambing. Isi 

tongseng istimewa itu sangat lengkap; ada mata, 

lidah, daging, dan telinga kambing. Harga tong-

seng edisi khusus ini cukup bersahabat, hanya 

Rp15.000 untuk tiap porsinya.

 Untuk bisa merasakan sensasi kenikmatan 

Kuliner

Book THK FINAL.indb   106 10/12/2013   9:14:15



107  MAJALAH THK    Tahun 16/Oktober 2013 - Oktober 2014

Book THK FINAL.indb   107 10/12/2013   9:14:16



108   MAJALAH THK   Tahun 16/Oktober 2013 - Oktober 2014

menu Warung Pak Pong, pengunjung perlu se-

dikit sabar. Harus antre. Apalagi jika di hari libur, 

harus lebih sabar lagi karena antreannya juga tam-

bah panjang. Tongseng kepala kambing tidak bisa 

diolah untuk beberapa porsi sekaligus sekali ma-

sak. Harus seporsi demi seporsi. Semua itu demi 

kenikmatan menu agar terasa lebih sempurna. 

 Bagi pengunjung yang sudah keburu lapar 

dan ingin buru-buru menikmati sate klathak, tapi 

merasa antrean di Warung Pak Pong terlalu pan-

jang, bisa mencari warung yang juga menyediakan 

menu sate dan tongseng spesial khas Bantul itu 

di tempat lain. Masih banyak warung sejenis yang 

berdiri berderet di sepanjang Jl Imogiri Timur. Di 

area ini, biasanya warung mulai buka sejak pukul 

11.00 siang hingga tengah malam. 

 Selain Jl Imogiri Timur, warung sate klathak 

juga banyak tersebar di wilayah Pasar Jejeran, 

Kecamatan Pleret, Bantul. Lokasinya ada di dekat 

Terminal Giwangan. 

 Jika Anda tidak sempat datang ke warung, 

ada juga beberapa penjual yang menyediakan 

jasa layanan antar. Seperti misalnya Sate Klathak 

Pak Bari Pasar Jejeran (0813288 00165), dan 

juga Sate Klathak Pak Pong Jl. Imogiri Timur 

(08562939093). Cukup dengan menghubungi 

nomor seluler tersebut, sate langsung tersuguh di 

hadapan pesan. Nggak pake lama.

 Banyak jalan untuk merasakan kenikmatan 

sate klathak. Jika datang ke Yogyakarta, sepertinya 

kurang lengkap tanpa mencicipi sate khusus uku-

ran jumbo yang ditusuk jeruji roda sepeda angin 

khas Bantul ini. Nyam, nyam...

dengan bumbu yang bisa dikatakan minimalis 

tersebut, rasa yang dihadirkan sate spesial ini tak 

main-main. Gurih, nikmat, beda dengan sate um-

umnya yang biasanya didominasi rasa manis. 

 Sate ini ditusuk dengan jeruji roda sepeda 

angin karena besi merupakan penghantar panas 

yang baik, sehingga daging kambing yang iri-

sannya besar-besar dalam setiap tusuk itu akan 

matang merata dan sempurna hingga bagian 

dalam. Ketika digigit, maknyus, empuk dan gurih. 

Apalagi ketika disajikan lengkap dengan ‘pasangan 

sejatinya’, kuah gulai kambing atau tongseng yang 

sangat kental. Hmmm... Nyam, nyam...

 Salah satu warung yang menyediakan menu 

istimewa tersebut adalah Warung Pak Pong, di 

Jl. Imogiri Timur, Bantul. Di warung itu, setiap 

hari pengunjung dimanjakan dengan menu sate 

spesial yang bisa membuat lidah tergila-gila. Top 

markotop. Maka dari itu, tak heran jika warung 

tersebut senantiasa dijejali oleh penikmat kuliner. 

 Satu porsi sate klathak hanya berisi dua tusuk 

besar sate istimewa. Irisan dagingnya jauh lebih 

besar dari sate pada umumnya. Namanya saja 

sate spesial. Hanya dengan Rp12.000 per porsi, 

penikmat sate akan dibawa melayang menjelajahi 

kenikmatan menu kuliner khas Bantul itu. Sate ini 

juga bisa dibeli per tusuk dengan harga Rp6.000.

 Kenikmatan sate semakin komplit jika dileng-

kapi menu lain, yaitu tongseng kepala kambing. Isi 

tongseng istimewa itu sangat lengkap; ada mata, 

lidah, daging, dan telinga kambing. Harga tong-

seng edisi khusus ini cukup bersahabat, hanya 

Rp15.000 untuk tiap porsinya.

 Untuk bisa merasakan sensasi kenikmatan 

menu Warung Pak Pong, pengunjung perlu se-

dikit sabar. Harus antre. Apalagi jika di hari libur, 

harus lebih sabar lagi karena antreannya juga tam-

bah panjang. Tongseng kepala kambing tidak bisa 

diolah untuk beberapa porsi sekaligus sekali ma-

sak. Harus seporsi demi seporsi. Semua itu demi 

kenikmatan menu agar terasa lebih sempurna. 

 Bagi pengunjung yang sudah keburu lapar 

dan ingin buru-buru menikmati sate klathak, tapi 

merasa antrean di Warung Pak Pong terlalu pan-

jang, bisa mencari warung yang juga menyediakan 

menu sate dan tongseng spesial khas Bantul itu 

di tempat lain. Masih banyak warung sejenis yang 

berdiri berderet di sepanjang Jl Imogiri Timur. Di 

area ini, biasanya warung mulai buka sejak pukul 

11.00 siang hingga tengah malam. 

 Selain Jl Imogiri Timur, warung sate klathak 

juga banyak tersebar di wilayah Pasar Jejeran, 

Kecamatan Pleret, Bantul. Lokasinya ada di dekat 

Terminal Giwangan. 

 Jika Anda tidak sempat datang ke warung, 

ada juga beberapa penjual yang menyediakan 

jasa layanan antar. Seperti misalnya Sate Klathak 

Pak Bari Pasar Jejeran (0813288 00165), dan 

juga Sate Klathak Pak Pong Jl. Imogiri Timur 

(08562939093). Cukup dengan menghubungi 

nomor seluler tersebut, sate langsung tersuguh di 

hadapan pesan. Nggak pake lama.

 Banyak jalan untuk merasakan kenikmatan 

sate klathak. Jika datang ke Yogyakarta, sepertinya 

kurang lengkap tanpa mencicipi sate khusus uku-

ran jumbo yang ditusuk jeruji roda sepeda angin 

khas Bantul ini. Nyam, nyam... n

Kuliner
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KURBAN, yang memiliki makna kedekatan, mengingatkan kita pada salah 
satu peristiwa paling sakral sepanjang perjalanan umat manusia, yaitu 
sebuah hikayat tentang kesalehan yang menghantar manusia pada ke-
dekatan dengan Rabb-nya. Sejarah kesalehan Nabiyallah Ibrahim dan 
putranya Ismail ’Alaihimassalam menoreh banyak ibra atau pembebasan 
atas tanggung jawab dari sebuah tanggungan bagi kaum muslimin. Sepa-
sang bapak dan anak pilihan Tuhan itu piawai dalam memanajemen hati 
dan hawa nafsu dalam melakukan proses muraqabah atau menye-rahkan 
rezeki kepada Allah Swt. Bulan Zulhijjah datang menjemput, dan selalu 
mengingatkan kita akan dua peristiwa sakral sepanjang perjalanan manu-
sia, haji dan kurban.
 Haji, yang sarat pesan moral akan kerendahan hati dan sikap tawaduk 
menapaktilasi proses pengorbanan dan perjuangan keluarga Nabi Ibrahim 
As. dalam meraih kesalehan. Sampai kini, panggilan haji menjadi buluh 
perindu bagi hamba Allah sebagai proses muraqabah untuk meraih kema-
bruran. Sementara kurban menjadi sejarah monumental yang tak terge-
serkan. 
  Dalam syariat kurban, semangat jihad Nabi Ibrahim untuk mengor-
bankan hidupnya, yang dilandasi semangat keikhlasan, terus menuai 
perhatian Allah Swt. untuk menguji kadar kesalehannya. Tatkala perintah 
Allah hadir melalui mimpi Ibrahim agar dia menyembelih putra tercinta, 
Ismail, yang baru menginjak remaja, semangat kepatuhan ayah dan anak 
ini pun tak bergeming. Kepatuhan dan kesalehan keduanya pun menjadi 
awal disyariatkannya kurban, di mana momen tersebut diabadikan dalam 
Alquran: “Maka tatkala anak itu sampai (berumur sanggup) berusaha ber-
sama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: “Hai anakku, sesungguhnya aku 
melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa 
pendapatmu!” Ia menjawab: “Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperin-
tahkan  kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-
orang yang sabar”. (QS. Ash-Shoffat: 102)

Kurban Menembus Batas
 Fenomena kurban melahirkan kesalehan pribadi dan kesalehan sos-
ial pada diri pekurban. Hewan yang dikurbankan menjadi simbol pengikis 
nafsu hayawani yang ada pada manusia, yaitu sifat egois, serakah, rakus, 

Kurban 
Memantik  
Kesalehan

Tausyiah
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Ustadz H. Ahmad Shonhaji
Deputi Direktur Zakat dan Wakaf Dompet Dhuafa

ingin menang sendiri, senang mengeksploi-
tasi yang lemah, memperkaya diri sendiri, 
dan merasa paling hebat. Semangat ke-
dekatan terpancar indah saat kurban tertu-
nai. 
 Kurban sarat dengan hikmah berbagi 
dan peduli. Manfaat kurban menembus 
batas dan jarak. Dengan berkurban semua 
menjadi dekat tanpa 
penyekat. Kedekatan 
yang yang dibangun 
dengan sentuhan iman 
akan melahirkan se-
mangat persaudaraan 
lintas wilayah. Kurban 
yang tertunai tidak lagi 
melihat suku, bangsa, 
ras, dan warna kulit. 
Bahkan, jarak yang su-
lit bukan lagi rintangan 
untuk menghantarkan senyum saudara kita 
di pojok dusun  tertinggal sana. 
 
Makna Sosial Kurban
 Syariat kurban sarat akan makna kesale-
han. Di dalamnya terkandung pesan vertikal 
dan horizontal. Hal itu akan tercermin dari 
sikap dan perilaku pekurban itu sendiri. Se-
cara vertikal, kemampuannya melaksanakan 
syariat kurban menjadikan gugurnya kewa-
jiban terhadap kelebihan atas hartanya. Se-
dangkan tanggungjawab sosialnya secara 
horizontal untuk berbagi dan peduli dengan 
kaum miskin dan lingkungannya menjadi 
perekat ukhuwah di antara mereka. 

 Ketika kurban yang ditunaikan, senyum 
kegembiraan kaum papa merekah tatkala 
menerima daging kurban yang menjadi 
penghancur dinding keangkuhan sosial. 
Tak ada lagi dikotomi di tengah masyarakat, 
karena simpul keharmonisan telah terja-
lin oleh tetesan darah hewan kurban. Kes-
eimbangan sosial, semangat kebersamaan, 

solidaritas, dan arti kese-
tiakawanan menjadi puncak 
persaudaraan umat.
  Allah Swt. berfirman: 
“Supaya mereka menyaksi-
kan berbagai manfaat bagi 
mereka dan supaya mer-
eka menyebut nama Allah 
pada hari yang telah diten-
tukan atas rezeki yang Allah 
telah berikan kepada mer-
eka berupa binatang ternak. 

Maka makanlah sebahagian daripadanya 
dan berikanlah untuk dimakan orang-orang 
yang sengsara dan fakir.” (QS. Al-Hajj: 28)
 Subhanallah. Sepotong daging kurban 
menghapus derita kaum dhuafa, men-
guntai senyum dan menebar doa. Tentu-
nya keikhlasan doa yang tumbuh  dari rasa 
gembira dan bahagia dhuafa menambah 
keberkahan harta pekurban.
 Kurban tanpa batas menjadi perekat, 
menebar empati, peduli, membangun 
kebersamaan, dan mengikat keharmoni-
san. Indah berbagi dengan dhuafa ber-
sama kurban yang tertunai. Wallahu a’lam 
bishshawab.n

“Dengan  
berkurban semua 

menjadi dekat 
tanpa  

penyekat.”
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Totalitas  
Menyerahkan  
yang Terbaik

“S
aya ingin berkurban,” tegasnya, ketika 
ditanya apa keinginan terbesarnya. 
 Ungkapan itu mungkin terden-

gar biasa saja bagi kita yang memiliki kecukupan 
harta, yang tak terlalu payah untuk mengeluarkan 
uang untuk membeli hewan kurban. Tapi per-
nyataan itu menjadi istimewa ketika disampaikan 
oleh Ajat. 
 Ajat adalah seorang pria berusia 30 tahun. 
Tapi, tingkah lakunya tidak seperti pria-pria lain 
yang seusia dengannya. Ajat memiliki kelainan 
genetik pada kromosom 21 ketika lahir. Dia me-
ngalami down syndrome. 
 Ajat yang tinggal di sebuah desa di Tasikma-
laya, Jawa Barat, ini kerapkali dikucilkan teman-
temannya sejak kecil. Bahkan, ketika dia meng- 
utarakan keinginan untuk berkurban, banyak 
cibiran dari teman dan lingkungan sekitarnya. 
“Apa yang akan kamu lakukan untuk bisa berkur-
ban? Uangnya darimana?” demikian pertanyaan 
yang kerap diterimanya.
 Namun, mantab Ajat menjawab, “Saya akan 
menabung sepanjang tahun!” 
 Ajat membuktikan kata-katanya. Setiap hari 
dia sisihkan uang untuk ditabung dalam celen-
gan kecilnya. Antara Rp1.000- Rp2.000 konsisten 
dia masukkan celengannya setiap hari. Hingga 
akhirnya tabungannya itu cukup untuk membeli 
seekor hewan kurban menjelang Hari Raya Idul 
Adha.
 Saat ini Ajat sudah dua kali menunaikan iba-
dah kurban dari tabungan yang dia kumpulkan 
setiap hari itu. Kesungguhan Ajat ini kemudian 
menginspirasi warga desa tempatnya tinggal, se-
hingga mereka juga tergerak untuk menyembelih 
hewan kurban. 
 Kisah Ajat ini hampir sama dengan sosok Mak 
Yati yang tahun lalu tersohor di berbagai media. 
Meski profesi sehari-harinya hanya sebagai pemu-
lung, Mak Yati dan suaminya mampu menyem-
belih dua ekor kambing untuk dikurbankan pada 

Hari Raya Idul Adha tahun lalu. 
 Sama seperti Ajat, Mak Yati dan suaminya 
sempat disepelekan rekan-rekannya sesama 
pemulung. “Pada ketawa, (teman-teman sesama 
pemulung) bilang, sudah pemulung, sudah tua, 
gembel, ngapain kurban,” tutur Mak Yati kepada 
media ketika menceritakan cibiran tetangganya. 
 Mak Yati bergeming. Dia tak mau setiap ta-
hun hanya berdiri antre menunggu jatah dag-
ing kurban. Rupiah demi rupiah dia sisihkan dari 
penghasilan sehari-hari, hingga pada tahun ketiga 
uang yang dikumpulkannya cukup untuk mem-
beli dua ekor kambing.
 Dua ekor kambing itu dia antar sendiri ke pen-
gurus Masjid Al-Ittihad, di bilangan Tebet, Jakarta 
Selatan, menjelang Idul Adha. Keinginannya yang 
terpendam selama bertahun-tahun pun tunai su-
dah. Dia lega, akhirnya bisa menunaikan ibadah 
kurban. Dia bahagia, meski hidup dengan kes-
ederhanaan --cenderung kekurangan-- dia masih 
bisa berbagi kepada sesama melalui hewan kur-
bannya.
 Ajat dan Mak Yati mengajarkan kepada kita arti 
kesungguhan, dan komitmen yang tinggi seorang 
hamba untuk meraih cinta Tuhannya. Azzam-nya 
yang kuat membuat mereka mampu melewati 
keterbatasan. Mereka tak menyerah pada ke-
adaan yang mungkin bagi sebagian orang tidak 
menguntungkan. Memang, begitulah seharusnya 
seorang hamba Allah yang beriman. 
 Jauh sebelum Ajat dan Mak Yati, kita juga 
mendapat pelajaran penting dari kisah Qabil dan 
Habil, dua anak Adam yang diuji kesungguhannya 
dalam mencintai Rabb-nya. Syahdan, Nabi Adam 
As. hendak menikahkan keduanya dengan sauda-
ra kembar mereka masing-masing, yakni Iqlima 
dan Lubada. Sementara Habil menerima perintah 
ayahnya, Qabil sang kakak justru menolak karena 
Iqlima yang menjadi pasangan Habil lebih cantik 
dari Lubada.
 Adam mengadu kepada Allah tentang per-

 Ahmad Juwaini  
President Direktur Dompet Dhuafa

Hikmah
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masalahan yang dihadapinya. Allah pun meme- 
rintahkan keduanya untuk menyerahkan kurban 
sebagai tanda cinta kepada Allah. Siapa yang 
kurbannya diterima, dia diperkenankan memilih 
sendiri pasangannya. “Ceritakanlah kepada mere-
ka kisah kedua putera Adam (Habil dan Qabil) 
menurut yang sebenarnya, ketika keduanya 
mempersembahkan kurban” (Q.S 5: 27).
 Habil menyiapkan hewan ternaknya yang 
gemuk dan sehat untuk dikurbankan, sebagai 
bukti ketaatan pada apa yang diperintahkan Al-
lah. Sementara Qabil memberikan hasil pertanian 
sekadarnya, bahkan kualitasnya sudah tidak bagus 
lagi. Sudah barang tentu Allah menerima kurban 
Habil karena kesungguhannya memberikan ha-
sil ternak terbaik, ketimbang Qabil yang hanya 
memberikan sisa hasil taninya.
 Kesungguhan, atau totalitas, menjadi kata 
kunci di sini. Jangankan untuk ibadah yang ori-
entasinya akhirat, dalam mencapai tujuan-tujuan 
duniawi pun kita dituntut kesungguhan. Anak-
anak kita di sekolah tidak akan lulus ujian jika 
tidak belajar sungguh-sungguh. Kita juga tidak 
akan mendapat prestasi dan jabatan yang tinggi 
di tempat kerja jika kita bekerja secara serampan-
gan dan sekadarnya saja. Usaha yang kita lakukan 
tentu akan berbanding lurus dengan hasil yang 
kita capai.
 Dalam dunia tasawuf, kesungguhan dikenal 
dengan istilah mujahadah, yaitu usaha yang gigih 
untuk membersihkan diri agar dapat mencapai 
level spiritual atau maqam yang tinggi. Seorang 
hamba tidak sekadar dituntut untuk mencapai 
maqam spiritual itu, tapi juga menjaga prestasi 
spiritualnya dengan kesungguhan yang luar biasa.
 Salah satu syariat yang diajarkan kepada kita 
untuk mendekatkan diri kepada Allah adalah iba-
dah kurban, sebagaimana asal katanya, qoroba, 
yang berarti dekat. Kurban adalah ibadah napak 
tilas ketelaudanan Nabi Ibrahim yang rela men-
gorbankan anaknya, buah hati yang telah lama 
dinantikannya selama 90 tahun lebih. Dengan 
kesungguhannya, Ibrahim mampu mengalahkan 
egonya. Dia juga mampu melalui halangan beru-
pa godaan Iblis yang senantiasa merecokinya se-
lama perjalanan menuju tempat penyembelihan 
Ismail.
 Berkat kesungguhan itu, Allah menggantikan 
Ismail dengan qibas atau domba gemuk sebagai 
ganjaran atas kesetiaanya, ketaatannya, serta ke-
cintaannya kepada Allah Swt. Dari situlah kemu-
dian syariat kurban dijalankan, dan lestari hingga 
kini dan kemudian hari.
 Sebagaimana zakat, infak-sedekah, dan 
wakaf, ibadah kurban memiliki dimensi spiritual 
dan sosial sekaligus. Selain sebagai salah satu cara 

untuk beribadah kepada Allah, kurban juga me-
numbuhkan rasa kepedulian kita kepada sesama. 
Bagi sebagian kita yang tinggal di kota-kota besar 
dan hidup berkecukupan, makan daging mungkin 
bisa kapan saja. Tapi tidak dengan saudara-sauda-
ra kita yang hidupnya serba kekurangan, terutama 
mereka yang tingal di desa-desa pedalaman. 
 Mereka yang tinggal di pedesaan dengan 
penghasilan pas-pasan harus berpikir ulang untuk 
membeli daging yang harganya bisa mencapai ra-
tusan ribu rupiah. Seperti masyarakat di salah satu 
desa terpencil di kaki bukit Lumbung, Ponorogo, 
mereka hanya makan daging satu kali dalam se-
tahun. Itu pun hanya mengandalkan daging kur-
ban yang mereka peroleh. Memang, ada di antara 
mereka yang memiliki hewan ternak beberapa 
ekor kambing, tapi itu tumpuan hidup mereka. 
Jika mereka potong, penghasilan mereka hilang. 
Setidaknya, daging kurban yang kita berikan bisa 
menambah sedikit kebahagiaan bagi mereka.
 Lebih dari itu, kurban juga memiliki nilai eko-
nomi yang dapat menyejahterakan umat. Inilah 
yang selama ini dilakukan oleh Dompet Dhuafa 
melalui program Tebar Hewan Kurban (THK). 
Dompet Dhuafa telah membina ribuan peternak 
yang notabene adalah mustahik atau yang ber-
hak menerima zakat di pedesaan. Mereka diberi 
modal, didampingi, dan dibina agar hewan ternak 
yang mereka rawat dapat hidup sehat. 
 Hingga saat musim kurban tiba, hewan ternak 
mereka dibeli dan dijual Dompet Dhuafa kepada 
para pekurban di kota-kota besar, kemudian dis-
alurkan dalam rantai distribusi di daerah sekitar 
peternak tersebut. Jadi, para mustahik betul-betul 
mendapatkan manfaat dari ibadah ini.
 Inilah esensi ibadah kurban. Kurban tidak 
sekadar menjadi ritual belaka, melainkan mampu 
membentuk pribadi yang saleh, yang gigih untuk 
taqarrub (mendekatkan diri) kepada Allah. Ibadah 
kurban juga mencetak kesalehan sosial dengan 
nilai-nilai kepedulian yang dibawanya. 
 Kita akan mendapatkan esensi nilai kurban jika 
kita mampu berkorban. Mengorbankan keegoan 
kita, hawa nafsu kita, dan kesombongan kita demi 
persembahan cinta kita kepada Yang Maha Kuasa. 
 Semua itu bisa kita lakukan hanya dengan 
totalitas dan kesungguhan (mujahadah), serta 
keikhlasan atas pengurbanan kita. Semoga kita 
semua dapat beribadah kurban dan semoga Allah 
menerima tanda cinta dan ketakwaan kita kepa-
da-Nya. 
 “Daging-daging (kurban) dan darahnya itu 
sekali-kali tidak dapat mencapai (keridhaan) Allah, 
tetapi ketakwaanmulah yang dapat mencapai- 
nya.” (QS 22: 37). Wallahu A’lam bisshawab.n
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NANGROE ACEH 
DARUSSALAM

SUMATERA 
UTARA

SUMATERA
BARAT

BENGKULU

SUMATERA
SELATAN

RIAU

LAMPUNG

BANTEN

KEPULAUAN 
SERIBU

JAWA BARAT

JAWA TENGAH

DI. YOGJAKARTA

KALIMANTAN
SELATAN

KALIMANTAN 
TIMUR

KALIMANTAN
BARAT

JAMBI

BANGKA  
BELITUNG

KEPULAUAN 
RIAU

NO
1
2
3
4
5
6
7
8
9

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

TAHUN
1994
1995
1996
1997
1998
1999
2000
2001
2002
2003
2004
2005

2006 / 1426 H
2006 / 1427 H
2007 / 1428 H
2008 / 1429 H
2009 / 1430 H
2010 / 1431 H
2011 / 1432 H
2012 / 1433 H
2013 / 1434 H

TOTAL

KAMBING
644
833

1.339
1.538
3.015
2.474
4.516
6.228
6.230
5.538
5.394
8.627

10.004
9750

10.670
14.208
16.428
15.853
16.791
17.868
15.277

140.080

PEKURBAN
700
875

1.570
1.783
3.708
3.083
5.370
7.362
7.371
6.581
6.297

10.230
11.495
11.654
13.267
17.624
20.901
19.521
21.124
24.084
20.933
170.516

SAPI
8
6

33
35
99
87
122
162
163
149
129
229
213
272
371
488
639
524
619
888
808

4.348

Tabel Perolehan THK
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DI. YOGJAKARTA

JAWA TIMUR

BALI

NUSA TENGGARA
BARAT

NUSA TENGGARA
TIMUR

PAPUA 
BARAT

TIMOR LESTE

MALUKU

PAPUAPAPUA
TIMURSULAWESI

TENGGARA

SULAWESI  
BARAT

MALUKU
UTARA

SULAWESI 
UTARA

SULAWESI 
SELATAN

GORONTALO

SULAWESI
BARAT

THAILAND

VIETNAM

MYANMAR
ROHINGYA

CAMBODIA

PHILIPINE

Jumlah Sebaran THK DOMPET DHUAFA 2013 
33 Propinsi di Indonesia, 214 Kabupaten,  

375 Kecamatan, 4.155 Desa

6 Negara Luar 
( Phillipine, Cambodia, Vietnam, Myanmar-Rohingya,  

Thailand, Timor Leste)
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Ungkapan Cinta  
Sang Pemulung

Oleh: Ismail A. Said
Presiden Direktur DD Corpora

MAK YATI. Sebagian kita tentu masih  

ingat pada ibu paruh baya itu. Pada penghujung Okto-

ber tahun lalu, namanya begitu tenar di berbagai media 

Tanah Air. Selama berhari-hari awak media menemuin-

ya, mewawancarainya, dan mengambil gambarnya 

untuk dipublikasikan. Pejabat negara dan pesohor pun 

mendatanginya, seperti Menteri Sosial RI Salim Segaf Al-

Jufri dan mendiang Ustadz Jefri Al-Buchori

Essai
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 Telah kita lewati bersama momen Idul 

Kurban 1433 H. Ibadah ini terasa begitu in-

dah, ketika kenikmatan yang disandang diri 

terbagi pada mereka yang membutuhkan. 

Kurban sejatinya tidak hanya berlaku dalam 

satu kali perayaan di tiap tahunnya. Lebih 

dari itu, apapun bisa dilakukan sebagai ben-

tuk cinta terhadap sesama. Dompet Dhuafa 

pada Idul Kurban tahun ini terus berupaya 

memberikan pelayanan terbaik kepada 

umat untuk memudahkan dalam pelaksa-

naan ibadah kurbannya. Melalui program 

Tebar Hewan Kurban (THK) Dompet Dhua-

fa akhirnya dapat memotong ribuan ekor 

hewan kurban di berbagai daerah pelosok 

Indonesia hingga negara tetangga dengan 

harga pembelian yang lebih murah daripa-

da penyedia layanan kurban lainnya.

   

 Dalam Program THK Dompet Dhuafa 

mengutamakan pelayanan yang mudah 

serta harga pembeliaan hewan kurban 

yang terjangkau. Hal ini dilakukan agar 

banyak orang yang memiliki keinginan un-

tuk berkurban. Semakin banyak pekurban, 

maka makin tersebar luaslah titik pemoton-

gan. Ibadah kurban seharusnya dapat lebih 

menjangkau bagi orang-orang yang jauh 

dari kita, khususnya masyarakat di pede-

saan. Dapat diba-yangkan, jika orang kota 

dengan uang sebesar lima ribu rupiah saja 

sudah bisa mendapatkan sepotong daging. 

Sedangkan masyarakat di pelosok negeri 

sana mungkin hanya bisa menikmati lezat-

nya sepotong daging dua kali dalam seta-

hun, yakni saat Idul Fitri ataupun Idul Adha.

 

 Saat Idul Fitri menjelang, terkadang 

banyak orang yang mengharuskan di tiap 

rumahnya menyediakan hidangan hari 

raya yang istimewa, salah satunya daging. 

Fenomena ini akhirnya dapat menjadi se-

buah tuntutan bagi masyarakat pada um-

umnya. Baik dari tingkatan menengah atau-

pun kalangan bawah. Sementara ketika Idul 

Adha tiba, daging pun menjadi salah satu 

menu utama yang dengan mudah dapat 

diperoleh. Dan hal ini menjadi sangat ber-

harga bagi mereka yang tinggal jauh dari 

tingkat kesejahteraan hidup.

 Oleh karena itu, suksesnya program 

THK Dompet Dhuafa amat erat hubun-

gannya dengan pihak-pihak yang menja-

lin kerjasama dalam hal penyaluran. Salah 

satunya adalah Peternak. Peternak binaan 

THK Dompet Dhuafa merupakan para pet-

ani di desa yang dibimbing untuk menjadi 

peternak hewan. Mereka diberikan bantu-

an modal, pembinaan tentang bagaimana 

menjadi peternak hewan, hingga mereka 

dapat memberdayakannya secara mandiri. 

Kemudian peternak tersebut akan mem-

peroleh sebuah perjanjian tersendiri bahwa 

ketika hari raya kurban datang, maka hewan 

yang sudah diternaknya akan dibeli dengan 

harga yang sesuai. Karenanya, THK Dompet 

Dhuafa tidak terlalu mempermasalahkan 

pencarian hewan kurban. Sebab kondisi 

tersebut telah membentuk sebuah pasar 

hewan itu sendiri yang digandrungi pula 

oleh ribuan anggota. 

 Untuk selanjutnya, THK Dompet Dhuafa 

akan terus diberdayakan secara maksimal 

pada tiap tahunnya. Agar tingkat para pe-

kurban dan penerimanya senantiasa ber-

tambah. Yang pada akhirnya kurban bukti 

cinta dapat selalu terasa di seluruh penjuru 

nusantara bahkan dunia. Amin. n  
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Rekening atas nama Yayasan Dompet Dhuafa Republika

Bank Danamon (Syariah)
005.8333.295 

Bank Permata Syariah
097.100.5505

BRI Syariah
1000.782.927

Bank Syariah Mandiri
7.000.488.768

Bank Central Asia
237.301.9992

Bank Mandiri
101.00.81050.633

Bank Mega
01-001-00-11-66666-7

Bank Muamalat Indonesia
304.000.8010

Bank Negara Indonesia

Bank Negara Indonesia

000.529.9527

023.962.3117

CIMB NIAGA Syariah
502-01.00026.00.8

Bank Rakyat Indonesia
0382.01.0000.13306

Bank Mega Syariah
100.0000.569

BNI SyariahBNI Syariah
009.153.8995444-444-555-0

BCA
237.304.8887

Mandiri
101.000.662.6699

BMI
0000.373.423

Bank Syariah Bukopin 
888.8888.102

BCA Syariah
008.000.800-1

 

Bank BII (Syariah)
2700-000.003

Bank Danamon (Syariah)
005.8333.279

Bank Permata (Syariah)
097.100.1992

 

BRI Syariah
1000.782.919

Bank Syariah Mandiri
7.000.489.535

Bank Bukopin
101.1806.011

Bank Central Asia
237.301.8881

Bank Danamon
003.1191.455

Bank Mandiri
101.00.98300.997

 
Bank Mega
01-001-00-11-55555-0

Bank Muamalat Indonesia
301.001.5515

Bank Negara Indonesia
000.530.2291

CIMB NIAGA Syariah
502-01.00025.00.2

Bank Rakyat Indonesia
0382.010000.12300

Bank Mega Syariah
100.0000.320

Bank Syariah Mandiri 
7.000.493.133

Bank Syariah Mandiri 
004.019.1111

Rekening Zakat Rekening Infak Rekening Wakaf Produktif

Bank Mandiri 
101.000.6475.733

BCA 

BCA BCA 

BCA 

BCA 

237.304.7171

237.300.6343237.311.1180

237.300.4723

237.302.6344

Bank Muamalat
000-125-5696

BCA
237.787.878.3

Rekening Dompet Dunia Islam

Rekening Dompet Bencana Indonesia

Bank Mandiri
101.00.04491.922
(Swift Code: BMMRIIDJA)

Bank Syariah Mandiri 
7.000.524.292
(Swift Code: BSMDIDJA)

Rekening Dollar
a.n Yayasan Dompet Dhuafa Republika

ANZ Panin Bank 
413.732.00001
(Swift Code: ANZBIDJX)

Rekening EURO

BNI Syariah
1111.5555.64

BMI
303.001.7315

Bank Mandiri 

Bank Mandiri 

101.00.05555.469

103.00.5577.557.7

Bank Syariah Mandiri
7.000.523.757

BCA Pondok Indah 
237.304.5454

Rek. Wakaf Rumah Sehat Terpadu

BNI Syariah
009.153.9002

Rekening Bencana DuniaRekening Dompet Kepedulian

Rekening Indonesia Berdaya

STEI UMAR USMAN
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Rekening atas nama Yayasan Dompet Dhuafa Republika

Bank Danamon (Syariah)
005.8333.295 

Bank Permata Syariah
097.100.5505

BRI Syariah
1000.782.927

Bank Syariah Mandiri
7.000.488.768

Bank Central Asia
237.301.9992

Bank Mandiri
101.00.81050.633

Bank Mega
01-001-00-11-66666-7

Bank Muamalat Indonesia
304.000.8010

Bank Negara Indonesia

Bank Negara Indonesia

000.529.9527

023.962.3117

CIMB NIAGA Syariah
502-01.00026.00.8

Bank Rakyat Indonesia
0382.01.0000.13306

Bank Mega Syariah
100.0000.569

BNI SyariahBNI Syariah
009.153.8995444-444-555-0

BCA
237.304.8887

Mandiri
101.000.662.6699

BMI
0000.373.423

Bank Syariah Bukopin 
888.8888.102

BCA Syariah
008.000.800-1

 

Bank BII (Syariah)
2700-000.003

Bank Danamon (Syariah)
005.8333.279

Bank Permata (Syariah)
097.100.1992

 

BRI Syariah
1000.782.919

Bank Syariah Mandiri
7.000.489.535

Bank Bukopin
101.1806.011

Bank Central Asia
237.301.8881

Bank Danamon
003.1191.455

Bank Mandiri
101.00.98300.997

 
Bank Mega
01-001-00-11-55555-0

Bank Muamalat Indonesia
301.001.5515

Bank Negara Indonesia
000.530.2291

CIMB NIAGA Syariah
502-01.00025.00.2

Bank Rakyat Indonesia
0382.010000.12300

Bank Mega Syariah
100.0000.320

Bank Syariah Mandiri 
7.000.493.133

Bank Syariah Mandiri 
004.019.1111

Rekening Zakat Rekening Infak Rekening Wakaf Produktif

Bank Mandiri 
101.000.6475.733

BCA 

BCA BCA 

BCA 

BCA 

237.304.7171

237.300.6343237.311.1180

237.300.4723

237.302.6344

Bank Muamalat
000-125-5696

BCA
237.787.878.3

Rekening Dompet Dunia Islam

Rekening Dompet Bencana Indonesia

Bank Mandiri
101.00.04491.922
(Swift Code: BMMRIIDJA)

Bank Syariah Mandiri 
7.000.524.292
(Swift Code: BSMDIDJA)

Rekening Dollar
a.n Yayasan Dompet Dhuafa Republika

ANZ Panin Bank 
413.732.00001
(Swift Code: ANZBIDJX)

Rekening EURO

BNI Syariah
1111.5555.64

BMI
303.001.7315

Bank Mandiri 

Bank Mandiri 

101.00.05555.469

103.00.5577.557.7

Bank Syariah Mandiri
7.000.523.757

BCA Pondok Indah 
237.304.5454

Rek. Wakaf Rumah Sehat Terpadu

BNI Syariah
009.153.9002

Rekening Bencana DuniaRekening Dompet Kepedulian

Rekening Indonesia Berdaya

STEI UMAR USMAN
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H e m a t  -  H e b a t  -  T e p a t

IO P T I KU
Jalan Ir. H. Juanda Np. 5 RT. 005 RW 09  

Rempoa Ciputat Timur Tangerang Selatan.
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